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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara Intellectual 
Capital (IC), Islamic Corporate Social Responsibility (CSR), serta Non 
Performing Financing (NPF), terhadap nilai perusahaan dengan Good Corporate 
Governance (GCG) sebagai variabel moderasi.  
Objek penelitian ini adalah bank umum syariah yang ada di Indonesia 
tahun 2011-2019, dengan sampel 5 bank umum syariah. Metode yang digunakan 
dalam pemilihan sampel adalah purposive sampling. Data yang digunakan berupa 
data sekunder yang berasal dari annual report dan laporan good corporate 
governance, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dan moderating regression analysis.  
Hasil dari penelitian ini menunjukka bahwa intellectual capital 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, islamic 
corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan, non performing financing berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan, good corporate governance tidak mampu memoderasi 
hubungan antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan, good corporate 
governance mampu memperkuat hubungan antara islamic corporate social 
responsibility terhadap nilai perusahaan, serta good corporate governance tidak 
mampu memoderasi hubungan antara non performing financing  terhadap nilai 
perusahaan. 
Kata Kunci: Intellectual Capital, Islamic Corporate Social Responsibility, Non 









A. Latar Belakang 
Perbankan syariah adalah suatu lembaga dalam bidang ekonomi yang 
menghimpun dana  dan menyalurkannya kembali, serta melakukan jasa keuangan 
lainnya, yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. Perbankan syariah 
kemudian hadir karena tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan perekonomian pada 
saat ini tidak terlepas dari peranan perbankan, dengan demikian perlu kiranya 
hadir lembaga perbankan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat muslim 
dalam transaksi keuangan tanpa melanggar syariat Islam. Keberadaan bank 
syariah yang menjadi solusi bagi umat muslim atas  adanya larangan riba dalam 
QS. Al-Imran ayat 130 yang berbunyi:  
َ لََعلذُكۡم ُتۡفلِ  ۖٗ َوٱتذُقواْ ٱَّللذ َضََٰعَفٗة ۡضَعَٰٗفا مُّ
َ
اْ أ َِبوَٰٓ ُكلُواْ ٱلر 
ۡ
ِيَن َءاَمُنواْ ََل تَأ َها ٱَّلذ يُّ
َ
أ ََ  َيَٰٓ  ١٣٠ُُحو
Artinya:”Hai orang-orang  yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Imran [3]:130)1 
Pada QS. Al-Imran ayat 130 menjelaskan bahwa adanya larangan 
memakan riba bagi orang-orang beriman, dengan larangan tersebut maka 
keluarlah keputusan MUI pada tanggal 16 Desember 2003 telah 
memutuskan bunga bank hukumnya haram, hal ini tentunya menjadi angin segar 
bagi bank syariah di Indonesia, karena menjadi daya tarik tersendiri bagi 
perbankan syariah. 
                                                           













Sumber: Snapshot Perbankan Syariah OJK (dimodivikasi penulis)2 
Pada gambar 1.1, terlihat bahwa market share perbankan syariah 
mengalami peningkatan yakni 0.25% yang pada bulan juni 2018 sebesar 5,70% 
meningkat menjadi 5,95% pada bulan juni 2020, kemudian pada bulan juni 2019 
juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yakni sebesar 0,23% 
sehingga menjadi 6,18%. Terlihat bahwa jumlah perkembangan perbankan 
syariah mengalami penurunan dari 0,25% menjadi 0,23%. Lambatnya 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia tentunya menjadi tanda tanya 
besar, lantaran Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar hal 
ini tentunya dapat menjadi peluang perkembangan perbankan syariah dengan 
sasaran target pasar yakni penduduk muslim, namun pada perkembangannya bank 
syariah justru berkembang secara lambat di negara yang mayoritas muslim ini. 
Menurt Adiwarman Karim pada tahun 2016, perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia dapat dikatakan lebih lambat jika dibandingkan dengan 
                                                           












negara-negara Islam lainnya, namun perbankan syariah di Indonesia akan tetap 
berkembang. Semakin berkembangnya bank syariah di Indonesia didukung 
dengan semakin baiknya kepastian hukum dari bank syariah, dan terus 
berkembangnya ide dan pemikiran masyarakat tentang ekonomi Islam.3 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus meningkat, meskipun 
dapat dikatakan masih jauh tertinggal dari perbankan konvensional, namun 
kehadiran bank syariah sudah menjadi ancaman bagi eksistensi bank 
konvensional. 
Dengan perkembangan perbankan syariah di Indonesia tentunya menjadi 
daya tarik tersendiri bagi para investor. Investor hanya akan menanamkan 
modalnya terhadap perusahaan yang memiliki perkembangan yang menjanjikan, 
sehingga mampu mengembalikan modal investor. 
Dalam perkembangannya, bank syariah mengalami berbagai tantangan, 
karena market share perbankan syariah tidak sebesar bank konvensional dan 
modal yang dimilikinya jauh lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional 
tentunya akan berimbas terhadap besarnya margin keuntungan ataupun bagi hasil 
yang harus dibayarkan oleh nasabah, dikarenakan besarnya biaya operasional 
yang harus dikeluarkan. Berbeda dengan bank konvensional yang memiliki modal 
yang cukup besar yang ditunjang dengan market share yang luas serta memiliki 
tekhnologi maupun sarana prasarana yang sudah cukup lengkap sehingga dapat 
menekan biaya operasionalnya dan mampu menjanjikan keuntungan yang besar 
terhadap para investor. 
                                                           
3 Adiwarman A Karim, Bank Islam : Analisis Fiqih Dan Keuangan, ke-5 (Jakarta: CV 




Perbankan syariah di Indonesia belum bisa unggul dibandingkan dengan 
perbankan konvensional karena system operasional yang kalah efisien. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tingginya rasio Biaya Operasional (BOPO) yang 
dimiliki oleh perbankan syariah jika dibandingkan dengan perbankan 
konvensional. Yang menjadi penyebab utama adalah karena bank syariah yang 
ada di Indonesia saat ini masih berada dalam tahap pertumbuhan, yakni bank 
syariah masih memerlukan banyak biaya dalam pengembangan infrastruktur dan 
sumber daya guna mendukung operasional dan pertumbuhan perbankan syariah, 
dibandingkan dengan bank konvensional yang  telah lebih dulu memulai karirnya 
di Indonesia, sehingga saat ini bank konvensional menggunakan biaya operasional 
yang lebih efisien.4 
Masalah utama bank syariah saat ini adalah modal yang dimilikinya, agar 
dapat menepis isu-isu negatif yang mengatakan bank syariah sama saja dengan 
bank konvensional karena bagi hasil yang dibebankan lebih besar daripada bunga 
bank konvensional, maka diperlukan upaya bank syariah untuk meningkatkan 
nilai perusahaan sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan 
modalnya pada perbankan syariah.  
Menurut Susanti, Widajatun, dan Nugraha (2020), “The value of a 
company associated with the stock price is investors' perception of the level of 
success of a company, a company's stock price high impact on the value of the 
company is high. High enterprise value will give the market confidence, not just 
the company's performance in the present but in the future prospects of the 
                                                           
4 Fika Azmi, ‘Analisis Pengaruh Volume Pembiayaan  terhadap Profitabilitas dengan 





company.” Nilai suatu perusahaan adalah pandangan atau penilaian investor 
mengenai suatu perusahaan, apabila harga saham perusahaan tinggi maka nilai 
perusahaan juga tinggi. Dengan nilai perusahaan yang tinggi maka dapat 
menciptakan kepercayaan pasar, yakni bagi kinerja perusahaan saat ini dan juga 
prospek perusahaan dimasa yang akan dating5 
Nilai perusahaan perbankan syariah adalah persepsi para investor 
mengenai perbankan syariah, yang dikaitkan dengan harga saham dari perbankan 
syariah. Nilai perusahaan perbankan syariah merupakan cerminan perbankan 
syraiah dimata para investor.6 Nilai perusahaan dapat dilihat dengan  rasio 
tobins’q,  
Tobins’q menunjukkan nilai perusahaan yang tercermin dari kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan sumberdaya ekonomis yang dimilikinya. 
Tobins’q memberikan ukuran mengenai tinggi rendahnya penilaian pasar terhadap 
suatu perusahaan, karena merupakan kombinasi dari kapitalisasi pasar dan total 
utang dibandingkan dengan jumlah aset. Nilai Tobins’q bank umum syariah di 
Indonesia menunjukkan jumlah yang berbeda, semakin tinggi nilai Tobins’q 





                                                           
5 N. M. Susanti, N., Widajatun, V. W., Aji, M. B., & Nugraha, ‘Implications of 
Intellectual Capital Financial Performance and Corporate Values (Studies on Goods and 
Consumption Sector 2013-2017 Period)’, International Journal of Psychosocial Rehabilitation, 
24.7 (2020), 6588–99. 
6 Switli Repi, Sri Murni, and Decky Adare, ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai 
Perusahaan Subsektor Perbankan Pada BEI dalam Menghadapi MEA the Factors That Influenced 






Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah 2011-2019 
 
Nama Bank Tahun 
Nilai Perusahaan  
Nama Bank Tahun 
Nilai Perusahaan 




2011 1.66   2016 1.00 
2012 1.76  2017 1.05 
2013 1.81  2018 0.94 
2014 1.77  2019 0.95 




2016 1.75  2012 1.05 
2017 1.77  2013 1.04 
2018 1.74  2014 1.03 





2011 0.98  2016 1.81 
2012 0.96  2017 1.79 
2013 0.95  2018 1.74 
2014 1.00  2019 1.78 




2016 0.97  2012 0.81 
2017 0.95  2013 0.85 
2018 0.95  2014 0.98 




2011 1.00  2016 1.01 
2012 0.98  2017 0.99 
2013 0.99  2018 1.01 
2014 0.84  2019 1.00 
2015 1.18   
Sumber: Annual Report masing-masing bank  
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dari setiap nilai 
perusahaan bank umum syariah di Indonesia, diantara 5 bank umum yang diteliti 
tidak terdapat bank umum mengalami peningkatan nilai perusahaan dari tahun 
ketahun. Nilai Tobins’q yang lebih besar dari 1 maka dianggap baik, sedangkan 
berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hanya bank BCA Syariah dan bank 




peningkatan nilai perusahaan perbankan syariah sehingga mampu menciptakan 
perkembangan perbankan syariah dimasa yang akan datang. 
Nilai perusahaan merupakan cerminan dari keberhasilan pengelolaan dan 
operasional perbankan syariah, nilai perusahaan menjadi indikator penting yang 
digunakan para investor sebagai bahan pengambil keputusan untuk menanamkan 
modalnya. Nilai perusahaan bagi perbankan syariah merupakan faktor penting 
guna keberlangsungan dan perkembangan perbankan syariah kedepannya.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang masih lemah harus 
diikuti oleh meningkatnya nilai perusahaan untuk menciptakan perkembangan 
yang lebih besar pada tahun-tahun berikutnya.  Harga saham perbankan syariah 
juga menunjukkan eksistensi dari perbankan syariah, harga saham yang tinggi 
tentunya memberikan angin segar pada upaya pengembangan bank syariah di 
Indonesia. Nilai perusahaan perbankan syariah dapat menjadi pedoman atau acuan 
bagi para investor ataupun seluruh pihak yang berkaitan dengan perbankan 
syariah dalam menilai kinerja atau keberlangsungan perbankan syariah.7 
Perusahaan dengan aset yang besar akan menarik perhatian para investor, 
kreditor maupun para pemakai informasi keuangan lainnya, selain itu pihak 
manajemen ataupun pengelola akan lebih leluasa dalam mengelola aset 
perusahaan guna operasional perusahaan yang akan berdampak pada nilai 
perusahaan.8 Perbankan syariah memiliki aktiva berwujud (tangible asset) serta 
aktiva tidak berwujud (intangible asset), kedua asset ini harus benar-benar 
                                                           






dikelola dengan baik oleh perbankan syariah guna penciptaan nilai perusahaan 
yang tinggi. 
Perbankan syariah memerlukan inovasi dalam system operasionalnya, 
karena hukum dasar muamalat adalah semuanya diperbolehkan kecuali yang 
dilarang, selama tidak melanggar aturan syariat Islam maka dapat dilakukan oleh 
perbankan syariah guna memaksimalkan nilai perusahaan. Seperti mengubah pola 
manajemen dari yang sebelumnya menggunakan pola manajemen dengan 
berdasarkan tenaga kerja, menjadi pola manajemen yang berdasarkan 
pengetahuan.9 Pola manajemen berdasarkan pengetahuan dapat terwujud dengan 
pengelolaan intellectual capital. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan adalah intangible asset (aktiva tidak berwujud) yang dimiliki 
perusahaan, termasuk dalam perbankan syariah, intellectual capital merupakan 
aktiva tidak berwujud yang dimiliki perbankan syariah. 
Menurut Williams pada tahun 2001, intellectual capital adalah suatu 
informasi maupun pengetahuan yang jika dlaksanakan pada suatu pekerjaan maka 
dapat menghasilkan sebuah nilai pada suatu perusahaan.10 
Intellectual capital terdiri atas tiga komponen yakni customer capital, 
human capital, dan structural capital. Dalam metode yang dikembangkan oleh 
Public pada tahun 1998, alat yang dapat digunakan untuk mengukur intellectual 
capital yang terdapat pada  perusahaan adalah dengan metode VAIC (value added 
intellectual coefficient). VAIC sendiri memiliki tiga komponen yaitu value added 
                                                           
9 Anita Nur Khasanah, ‘Pengaruh Intelektual Capital dan Islamicity Performance Index 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia’, Jurnal Nominal, V.6 (2016), 1–18 
<https://journal.uny.ac.id/index.php/nominal/article/view/11473/8328>. 
10 Nanik Lestari and Rosi Candra Sapitri, ‘Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai 




capital employed (VACA), value added human capital (VAHU), dan structural 
capital value added (STVA).11 
Pengembangan intellectual capital yang dimiliki perbankan syariah 
harusnya menjadi fokus perhatian bank syariah, guna dapat menciptakan produk 
yang kompetitif, serta menciptakan terobosan-terobosan sehingga dapat 
menciptakan laju perkembangan yang lebih besar lagi.  
Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan (Sofian, Tayles, dan Pike, 200612; Rivandi, 201813;Amanda dan 
Atiningsih, 202014; Emar dan Ayem, 202015; serta Susanti, Widajatun, Aji, dan 
Nugraha, 202016). Namun berbeda dengan hasil yang diperoleh (Lestari dan 
Sapitri, 201617; Susanti, 201618; serta Verawati, Merina, dan Lastari, 201719) yang 
menemukan bahwa intellectual capital tidak memberikan pengaruh pada nilai 
perusahaan. 
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Akuntansi), 19.2 (2020), 79–90 <https://doi.org/10.22225/we.19.2.1956.79-90>. 
16 Susanti, Widajatun, Aji, & Nugraha. 
17 Lestari and Sapitri. 
18 Susanti, ‘Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Di BEI 
Periode 2013-2015’, Jurnal Bisnis Darmajaya, 2.2 (2016), 146–59. 
19 Verawaty, Citra Indah Merina, and Setri Ayu Lastari, ‘Pengaruh Intellectual Capital, 
Earnings Management, Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan GCG Sebagai 




Selain intellectual capital, pemenuhan tanggung jawab sosial diharapkan 
mampu memberikan impact positif kepada perbankan syariah. Dengan 
pemenuhan Islamic corporate social responsibility perbankan syariah telah 
menunjukkan identitasnya sebagai entitas yang boroperasi dengan berdasarkan 
prinsip syariah. Pada perbankan syariah Islamic corporate social responsibility 
merupakan suatu kewajiban sebagai wujud tanggung jawab sosial bank syariah, 
selain peranannya sebagai kewajiban yang harus dipenuhi. 
Bank syariah (Setiawan, 2009) mempunyai dua fungsi utama yakni fungsi 
bisnis sebagai suatu perusahaan yang memiliki tujuan keuntungan, dan juga 
fungsi sosial sebagi suatu entitas yang beroperasi dengan prinsip syariah dengan 
tujuan bukan hanya keuntungan semata tetapi juga kemaslahatan. Menurut 
Suharto, dkk, pada tahun 2003 bank syariah memiliki fungsi dan peran sebagai 
manajer investasi yang menggunakan akad mudharabah dalam mengelola 
investasi pada perbankan syariah dan juga dana dari nasabah; bank syariah juga 
dapat menjadi investor yang menginvestasikan baik dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang diamanahkan untuk diinvestasikan kembali oleh bank 
syariah dengan menginvestasikan dana tersebut pada objek investasi yang sesuai 
syariat Islam serta melaksanakan bagi hasil atas apa yang diperoleh dari 
menginvestasikan dana nasabah tersebut sesuai dengan apa yang telah disepakati 
sebelumnya; menyediakan jasa keuangan lainnya selama tidak bertentangan 




yakni bank syariah mengemban fungsi sosial yakni mengelola dana zakat, infaq, 
dan sedekah serta penyaluran dana qardhul hasan.20 
Dengan melaksanakan Islamic corporate social responsibility 
menunjukkan bahwa bank syariah beroperasi bukan hanya untuk kepentingan para 
pemilik, tetapi seluruh stakeholder terkait. Sehingga diharapkan Islamic corporate 
social responsibility mampu memberikan kesejahteraan bagi seluruh stakeholder 
yang dimiliki perbankan syariah. Dengan pengelolaan tersebut para pemegang 
saham tentunya akan lebih percaya untuk mengamanahkan dananya pada suatu 
entitas syariah yang beroperasi bukan hanya sekedar keuntungan dunia saja tetapi 
juga untuk memenuhi kebutuhan akhirat. 
Corporate social responsibility dapat berpengaruh secara positif terhadap 
nilai perusahaan (Duke II dan Kankpang, 201321; Servaes dan Tmayo, 201322; 
Endiana, 201923; Karina dan Setiadi, 202024; serta Firmansyah, Surasni, dan 
Pancawita, 202025). Namun berbeda dengan hasil yang diperoleh (Sofiamira dan 
                                                           
20 Himmatul Kholidah, ‘Pengaruh Kinerja Sosial Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Syariah The Effect of Social Performance to the Profitability of Islamic Banks’, The Internasional 
Journal of Applied Business TIJAB, 2.November (2018), 1–11. 
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Asandimitra, 201726; Zulfia dan Widijoko, 201927; serta Nuryana dan Bhebhe, 
201928) yang menemukan bahwa corporate social responsibility tidak dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
Perbankan syariah memiliki tiga aktivitas operasional utama yakni 
menghimpun dana, menyalurkan dana, serta melaksanakan jasa keuangan. Dalam 
operasionalnya untuk memenuhi peran sebagai lembaga keuangan syariah yang 
hendak meningkatkan perekonomian umat perlu dilaksanakan pembiayaan yang 
sesuai dengan syariat. Pembiayaan menjadi upaya bank untuk memberikan 
pinjaman pada pihak yang memerlukan dana, menggunakan system pengembalian 
yang sesuai akad pada saat transaksi seperti murabahah, mudharabah, 
musyarakah, maupun ijarah. 
Pembiayaan dalam perbankan syariah tentunya harus dilaksanakan secara 
hati-hati dan bertanggung jawab, mengingat bank syariah adalah lembaga 
keuangan syariah olehnya itu dalam proses pemberian pembiayaan harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Pembiayaan pada perbankan syariah merupakan 
sumber pendapatan terbesarnya, tetapi bila tidak dikelola dengan baik maka 
pembiayaan bisa menjadi sumber risiko terbesar bagi bank syariah, karena suatru 
pembiayaan dapat mempengaruhi tingkat likuiditas dari perbankan syariah. 
Pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah dapat diukur dengan rasio Non 
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Performing Financing. Dengan rasio ini maka dapat menunjukkan kemampuan 
bank syariah dalam mengelola pembiayaan sehingga dapat menciptakan 
pendapatan bagi perbankan syariah.29  
Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) tentunya menjadi 
signal bagi para investor, karena ini dapat membuktikan upaya dan kemampuan 
bank syariah dalam hal mengelola dana yang akan ditanamkan, semakin tinggi 
nilai non performing financing maka semakin banyak pihak yang tidak mampu 
mengembalikan modal yang telah diberikan oleh perbankan syariah. Jadi jika nilai 
non performing financing tinggi maka dapat menurunkan nilai perusahaan. 
Non performing financing dapat memberikan pengaruh pada nilai 
perusahaan, (Suyitno, 201730; serta Maimunah dan Fahtiani, 201931). Namun hasil 
yang berbeda justru diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Adebisi 
dan Matthew, 201732; Halimah dan Khomariah, 201733; serta Suwarno dam 
Mutohar, 201834) yang justru menemukan bahwa non performing financing tidak 
memberikan pengaruh pada nilai perusahaan. 
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Untuk menciptakan keyakinan dari para investor dapat dilakukan dengan 
menjaga citra perbankan syariah dan reputasi perbank syariah, dalam reputasi 
perbankan syariah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karena memberikan 
pengaruh terhadap reputasi perbankan syariah yakni manajemen, pemegang 
saham, pelayanan yang diberikan, penerapan prinsip-prinsip syariah, publikasi.35 
Untuk memenuhi hal tersebut maka diperlukan sebuah prinsip atau 
panduan mengenai tata kelola pada suatu perusahaan yang dianggap dapat 
diterapkan untuk mencapai keuntungan yakni Good Corporate Governance 
(GCG) untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dengan diterapkannya good 
corporate governance pada perbankan syariah menunjukkan bentuk tanggung 
jawab perbankan syariah pada masyarakat guna memberikan bukti 
bahwa perbankan syariah telah melalui pengelolaan yang baik, profesional, 
akuntabilitas, transparansi, dan hati-hati, serta disisi lain tetap memaksimalkan 
nilai seluruh pemegang saham tanpa mengesampingkan kepentingan seluruh 
stakeholder perbankan syariah.36 
Syakhroza pada tahun 2005 mendefinisikan good corporate governance 
merupakan suatu proses tata kelola perusahaan yang baik  dalam hal pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efisien, efektif, ekonomis ataupun 
produktif, yang berdasarkan pada beberapa prinsip GCG yang dilaksanakan guna 
mencapai tujuan pada suatu perusahaan.37 
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Good corporate governance sebagai tata kelola yang mampu mengelola 
sumberdaya yang dimiliki oleh perbankan syariah termasuk intellectual capital 
yang dimilki, dalam mencapai tujuan dari perbankan syariah diantaranya 
memaksimalkan nilai perushaan. Diharapkan dengan adanya good corporate 
governance dapat mengelola intellectual capital secara maksimal sehingga nilai 
perusahaan dapat meningkat. 
Good corporate governance dapat memoderasi 
(memperkuat/memperlemah) hubungan antara intellectual capital dengan nilai 
perusahaan (Verawaty, Merina, dan Lastari, 201738; serta Emar dan Ayem, 
202039). Namun berbeda dengan hasil yang diperoleh (Chairunnisa dan Dewi, 
201540; serta Amanda dan Atiningsih, 201941) yang menemukan bahwa good 
corporate governance tidak dapat memoderasi hubungan antara intellectual 
capital terhadap nilai perusahaan.  
Good Corporate Governance (GCG) menurut Norhadi (2007) merupakan 
suatu mekanisme pengelolaan pada suatu perusahaan yang mementingkan seluruh 
kepentingan yang ada dalam perusahaan (stakeholder) secara adil, yang 
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan melalui prinsip keadilan, 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas.42 
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Dalam penerapan good corporate governance selalu mementingkan 
kepentingan stakeholder, dan salah satu upaya menjaga kepentingan seluruh 
stakeholder adalah dengan corporate social responsibility. Selain itu corporate 
social responsibility harus dikelola dengan baik, corporate social responsibility 
yang sedikit menunjukkan bahwa kurangnya tanggung jawab sosial perushaan 
tentunya akan memberikan citra yang buruk bagi perbankan syariah, namun 
corporate social responsibility yang berlebihan justru dapat merugikan perbankan 
syariah dalam hal dana yang dimilikinya. Oleh karena itu diperlukan tata kelola 
yang baik melalui good corporate governance.  
Good corporate governance telah memberikan signal kepada masyarakat 
bahwa suatu perusahaan telah melaksanakan pengelolaan yang mumpuni sehingga 
dapat menggambarkan upaya dari pihak manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan sehingga dapat menarik para investor. Dengan diterapkannnya Good 
corporate governance pada suatu perusahaan maka diharapkan dapat lebih 
meningkatkan tingkat corporate social responsibility pada suatu perusahaan 
karena meningkatnya kinerja perusahaan.43 
Good corporate governance mampu memoderasi pengaruh antara 
corporate social responsibility dengan nilai perusahaan (Firmansyah, Surasni, dan 
Pancawita, 202044; serta Karina dan Setiadi, 202045). Namun berbeda dengan hasil 
yang diperoleh (Endiana, 201946; serta Zulfia dan Widijoko,201947) yang 
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menemukan bahwa good corporate governance tidak mampu memoderasi 
pengaruh antara corporate social responsibility dengan nilai perusahaan.  
Sama halnya dengan non performing financing apabila perbankan syariah 
mampu mengelola dengan baik tentu saja dapat meminimalisir terjadinya 
pembiayaan yang bermasalah, selain itu dalam pengelolaan perusahaan yang baik 
yang tercermin dari nilai good corporate governance yang diperoleh tentunya 
memberikan asumsi bahwa bank syariah telah melaksanakan operasional 
sebagaimana mestinya, yang mampu mengatasi non performing financing atau 
pembiayaan yang bermasalah pada tahun berikutnya. 
Dengan diterapkannya good corporate governance maka diharapkan 
perbankan syariah dapat menciptakan peningkatan kinerja karena telah memenuhi 
prinsip good corporate governance, sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
pembiayaan bermaslah, yang ditandai dengan peningkatan efisiensi operasional 
perusahaan, serta peningkatanpelayanan pada stakeholder. 
Good corporate governance dapat memoderasi pengaruh antara non 
performing financing dengan nilai perusahaan (Ratih, 2013)48. Namun, hasil yang 
berbeda justru diungkapkan oleh (Geta, 2020)49, yang justru mengungkapkan 
bahwa good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh antara non 
performing financing dengan nilai perusahaan.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan tidak 
konsistennya hasil penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital, Islamic 
Corporate Social Responsibility, dan Non Performing Financing  terhadap 
Nilai Perusahaan (Pada Bank Umum Syariah di Indonesia)”.  
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan 
masalah pada penelitian ini ialah: 
1. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan 
pada bank umum syariah? 
2. Apakah terdapat pengaruh islamic corporate social responsibility 
terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah? 
3. Apakah terdapat pengaruh non performing financing terhadap nilai 
perusahaan pada bank umum syariah? 
4. Apakah good corporate governance dapat memoderasi pengaruh 
intellectual capital terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah? 
5. Apakah good corporate governance dapat memoderasi pengaruh islamic 
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada bank 
umum syariah? 
6. Apakah good corporate governance dapat memoderasi pengaruh non 






C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap 
nilai perusahaan pada bank umum syariah.  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh islamic corporate social 
responsibility terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh non performing financing 
terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah.  
4. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dapat memoderasi 
pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan pada bank umum 
syariah. 
5. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dapat memoderasi 
pengaruh islamic corporate social responsibility terhadap nilai 
perusahaan pada bank umum syariah. 
6. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dapat memoderasi 










D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan mampu memberikan sumbangan positif dalam 
pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam, khususnya pada 
bidang ilmu Perbankan Syariah. 
b. Dapat dijadikan bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan intellectual capital, 
islamic corporate social responsibility, non performing financing, 
good corporate governance, dan nilai perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi bank syariah, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
untuk pengambilan kebijakan dalam melaksanakan pengelolaan 
intellectual capital, islamic corporate social responsibility, non 
performing financing, dan good corporate governance, guna 
mencapai nilai perusahaan yang baik. 
b. Bagi publik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi. 
c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta wawasan mengenai 
perbankan syariah, khususnya tentang intellectual capital, islamic 
corporate social responsibility, non performing financing, good 







A. Landasan Teori 
1. Signalling Theory 
Signaling theory adalah teori yang menjelaskan tindakan pihak manajemen 
pada suatu organisasi yang memberikan signal atau kode bagi para investor 
mengenai kedaan organisasi atau perusahaan tersebut. Pada teori ini 
mengungkapkan bahwa segala informasi dari suatu perusahaan ataupun organisasi 
baik mengenai kondisi internal perusahaan maupun menyengkut kondisi eksternal 
perusahaan maka akan memberikan pengaruh terhadap harga saham dari 
perusahaan tersebut.50 
Pada perbankan syariah telah memberikan laporan good corporate 
governance tiap tahunnya untuk mengetahui tata kelola perbankan syariah, dan 
juga annual report tiap tahunnya agar calon investor dapat menilai bukan hanya 
pada profitabilitas saja tetapi mengenai perkembangan aset dari perbankan syariah 
serta apakah dalam pengelolaannya bank syariah telah memenuhi islamic 
corporate social responsibility, atau memiliki non performing financing dengan 
nilai tinggi, yang dapat menjadi signal bagi para investor atau pemilik dana. 
Kedua hal ini kemudian dapat menjadi bahan pengambilan keputusan bagi para 
investor dalam memilih dimana kemudian ia akan menanamkan modalnya. Selain 
itu dengan transparansi ini akan menumbuhkan citra perbankan syariah dimata 
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para investor, ini kemudian akan menumbuhkan kepercayaan yang pastinya akan 
meningkatkan value added perbankan syariah. 
2. Resources Based Theory/Resources Based View (RBV)  
Menurut Wernerfelt (1984) dalam sebuah artikel pionernya yang berjudul 
“A Resources- based view of the firm” resources based theory  merupakan 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat di jadikan keunggulan 
dalam bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk menciptakam kinerja 
jangka panjang yang baik.51 Dalam teori ini mengemukakan bahwa untuk 
menciptakan keunggulan pada suatu perusahaan maka perushaan tersebut harus 
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya.  
Resources based theory membahas tentang berbagai macam sumber daya 
yang dimiliki oleh perusahaan baik itu manusia modal maupun sumberdaya 
pengetahuan, serta dapat memanfaatkan sumber daya perusahaan yang dimiliki. 
Sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan jika dikelola dengan baik maka akan 
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. 
Teori ini meyakini bahwa suatu perusahaan dapat menciptakan 
keunggulan yang kompetitif pada saat perusahaan tersebut memiliki sumber daya 
yang unggul. Agar dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif maka suatu 
perusahaan harus memiliki sumber daya yang melekat pada perusahaan tersebut, 
                                                           
51 Dianing Ratna Wijayani, ‘Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Publik di Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI 2012-2014)’, 





bernilai, tidak tergantikan, dapat diandalkan, berbeda dari perusahaan lain, serta 
tidak mudah ditiru oleh perusahaan lainnya yakni berupa intellectual capital.52 
3. Stakeholder Theory 
Teori stakeholder memberikan penjelasan bahwasanya suatu perusahan 
tidak hanya beroperasi untuk kepentingan internal perusahaannya sendiri namun 
juga mementingkan manfaat yang diperoleh bagi stakeholders. Didalam 
perusahaan adanya pihak yang diutamakan yaitu stakeholders. Pengertian 
stakeholder sendiri menurut Budimanta merupakan individu, sekelompok 
manusia, komunitas atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara 
parsial yang mempunyai kepentingan dan hubungan terhadap perusahaan.53 
Perbankan syariah memiliki lebih banyak stakeholder jika dibandingkan 
dengan perbankan konvensional, hal ini karena pada bank syariah mempunyai 
karakteristik yang tidak dimiliki oleh perbankan konvensional. Banyaknya 
stakeholder yang terlibat dalam perbankan syariah menuntut bank syariah untuk 
menerapkan tata kelola yang baik terutama dalam batasan hak, kewenagan, dan 
kewajiban dari setiap stakeholder, pengelolaan yang baik akan memberikan rasa 
aman kepada seluruh pihak, selain keamanan keadilan pun dapat tercapai, karena 
suatu perusahaan apabila telah dikelola secara baik maka akan memberikan 
manfaat terhadap seluruh pihak yang terkait didalamnya. Dari good corporate 
governance ini diharapkan mampu memenuhi kewajiban suatu perusahaan 
terhadap pihak terkait, termasuk dalam pemenuhan Islamic corporate social 
responsibility. 
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Keterkaitan dengan penelitian ini terdapat pada kedua bidang yang 
dimiliki, yakni bidang etika dan manajerial. Pada bidang etika memandang bahwa 
seluruh stakeholder dalam suatu perusahaan harus diperlakukan secara adil, dan 
manager harus dapat mengelola perusahaan agar hak dari seluruh stakeholder 
dapat terpenuhi. Dalam perusahaan termasuk dalam perbankan syariah apabila 
manajer dapat melaksanakan tata kelola yang baik atau good corporate 
governance yang didalamnya termuat transparansi serta akuntabilitas khususnya 
dalam menciptakan nilai bagi perbankan syariah, berarti manajer tersebut telah 
memenuhi kedua aspek ini.  
Penciptaan nilai dalam konteks ini melalui perhatian pengelola kepada 
seluruh stakeholder yang direalisasikan dengan pemenuhan islamic corporate 
social responsibility sehingga dapat menciptakan value added bagi bank syariah 
dan seluruh stakeholder yang berkepentingan didalamnya.  
4. Agency Theory 
Teori kegenaan (agency theory) menjelaskan bahwa terdapat adanya 
hubungan antara pemegang saham dengan manajemen. Dalam suatu perusahan 
terdapat dua kepentingan yang berbeda, yakni dari pemilik perusahaan dalam hal 
ini para pemegang saham dan pengelola atau dalam hal ini pihak manajer. Pemilik 
perusahaan atau pemegang saham tentunya menginginkan keuntungan atas apa 
yang ia investasikan, sedangkan pihak manajer selaku pengelola tentunya bekerja 
untuk memaksimalkan keuntungan yang akan diperolehnya. Maka diperlukan 
suatu mekanisme untuk menghindari adanya konflik diantara keduanya, dengan 




keagenaan dalam suatu perusahaan maka perlu diciptakan suatu tata kelola yang 
melindungi hak serta kewajiban baik pihak pemegang saham maupun para 
pengelola, yakni dengan penerapan good corporate governance. 
Dalam perbankan syariah selaku lembaga keuangan yang struktur 
modalnya didominasi oleh Dana Pihak Ketiga (DPK), dimana dalam pengelolaan 
dananya atas usaha yang dilakukan (menghimpun, menyalurkan, serta jasa 
keuangan lainnya) terdapat beberapa kepentingan yang harus dilindungi oleh 
pengelola pada perbankan syariah. Terkait dengan profit and loss sharing yang 
diterapkan pada perbankan syariah, harusnya kepentingan pemilik modal dan 
kepentingan pengelola harus benar-benar menjadi fokus utama. 
Adanya dua kepentingan berbeda yang terdapat dalam perbankan syariah 
bukan berarti salah satu dari kepentingan diatas menjadi prioritas dari bank 
syariah, kedua kepentingan tersebut dapat diwujudkan dengan penerapan good 
corporate governance yang memberikan batasan pengelolaan dana pada 
perbankan syariah.  
 
B. Nilai Perusahaan 
1. Pengertian Nilai Perushaan 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Widajatun, dan Nugraha 
(2020), “According to Fama (1978), the value of the company can be seen from 
the share price, the stock price is formed on the demand and supply of investors, 
so that the stock price can be used as a proxy for the value of the company.” 




saham dibentuk atas permintaan dan penawaran oleh investor, sehingga harga 
saham dari suatu perusahaan dapat dijadikan tolak ukur untuk nilai perusahaan. 54 
Nilai perusahaan merupakan sebuah pandangan investor terhadap suatu 
perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham. Pada suatu perusahaan para 
pemegang saham mempercayakan pengelolaan modal yang ditanamkannya 
kepada para manajemen. Untuk memaksimalkan nilai perusahaan maka dapat 
dilakukan kerjasama yang baik antara pihak manajemen dengan para 
stakeholder.55 
2. Nilai Perusahaan Perbankan Syariah 
Nilai perusahaan sangat penting bagi perbankan syariah, mengingat bahwa 
bank syariah adalah lembaga keuangan yang komposisi modal yang dimilikinya 
sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga, hal ini tentu saja sangat bergantung 
pada citra bank syariah dimata investor. Kemampuan bank syariah dalam 
mengelola operasionalnya dapat memberikan dampak yang sangat besar pada 
nilai perusahaan.  
Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio yaitu,  
Earning per Share (EPS), karena earning per share adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan perbankan syariah memberikan keuntungan pada 
jumlah saham yang beredar, dan rasio ini sangat diperlukan oleh investor untuk 
menentukan nilai dari sebuah saham yang dimilki. Ketika nilai earning per share 
tinggi maka menunjukkan kemampuan perbankan syariah dalam memberikan bagi 
hasil dari saham yang ditanamkan, begitupun sebaliknya. Perbankan syariah yang 
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mampu memperoleh keuntungan yang tinggi biasanya memiliki nilai  earning per 
sahre yang tinggi. 
3. Nilai Perusahaan Dalam Islam 
Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk mengelola operasional 
perusahaan sebaik mungkin, dan akan mendapatkan hasil dari apa yang telah 
dikelolanya, begitupun dalam perbankan syariah. Nilai perusahaan merupakan 
hasil dari pengelolaan perbankan syariah, yang menunjukkan kemampuan 
manager mengelola operasional perbankan syariah dalam satu tahun berjalan. 
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi: 
ۡعَمَٰلَُهۡم وَُهۡم ََل ُيۡظ لَُمونََ  ١٩
َ
َِيُهۡم أ ْۖٗ َوِِلَُوف  ا َعِملُوا ِمذ ّٖ َدَرَجَٰٞت م 
 َولُِك 
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (QS. Al-
Ahqaf [46]:19)56 
 
Tafsir Ringkas Kemenag RI: Dan setiap orang dari kedua kelompok 
manusia sebagaimana yang disebutkan itu memperoleh tingkatan yakni peringkat 
yang berbeda-beda baik di surga maupun di neraka sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan di dunia dan peringkat itu disempurnakan agar Allah 
mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan dengan 
mengurangi ganjaran atau menambah siksaan.57 
Pada QS. Al-Ahqaf ayat 19, menjelaskan bahwa Allah pasti akan  
memberikan balasan kepada hambanya sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 
Jika perbankan syariah menginginkan nilai perusahaan yang tinggi, maka 
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perbankan syariah harus dapat mengelola operasional sebaik mugkin, dengan 
memperhatikan apa-apa saja faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
C. Intellectual Capital 
1. Pengertian Intellectual Capital 
Menurut Susanti, Widajatun, dan Nugraha (2020), “Iintellectual capital 
can be regarded as an intangible asset that is owned and used by companies to 
generate benefits and improve well-being.” Intellectual capital dapat dikatakan 
sebagai aset tidak berwujud yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dan meningkatkan kesejahteraan. 58 
Menurut Bukh et all pada tahun 2005 intellectual capital adalah sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan yang berwujud karyawan, pelanggan, proses 
atau teknologi yang dimana apabila dikelola oleh perusahaan maka dapat menjadi 
proses penciptaan nilai.59 Intellectual capital merupakan komponen penting dari 
aktiva tidak berwujud yang dimilki oleh perusahaan, sehingga dapat dikelola oleh 
pihak manjemen guna penciptaan profitabilitas bagi perusahaan.  
2. Komponen Intellectual Capital Perbankan Syariah 
1) Human Capital 
Human capital (modal manusia) merupakan tempat bersumbernya 
pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi dalam suatu 
organisasi atau perusahaan, serta mencerminkan kemampuan kolektif 
perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang 
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dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut.60 Human 
capital merupakan komponen paling penting dari intellectual capital, karena 
disinilah semua sumber pengetahuan serta  inovasi guna pengembangan 
perbankan syariah. Human capital akan menjadi cerminan kemampuan 
perbankan syariah dalam melaksanakan operasional perusahaan, 
menyelesaikan masalah, serta menciptakan proses pengembangan.  
1) Structural Capital/Organizational Capital 
Structural Capital/Organizational Capital menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi aktifitas operasionalnya dan struktur yang 
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang 
optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya: system operasional 
perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi, filosofi manajemen, dan 
semua bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan.61 Sumber daya 
manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang optimal jika tidak 
didukung dengan organisasi dalam perbankan syariah yang mampu mewadahi 
sumber dayanya maka human capital  tidak akan mampu menciptakan nilai 
tambah bagi perbankan syariah. 
2) Customer Capital/Relational Capital 
Customer capital/relational capital (modal pelanggan) adalah hubungan 
yang harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan dengan 
para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan 
berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan 
                                                           





pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan 
dengan pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar.62 Customer capital 
harus dimanfaatkan secara optimal karena terkait dengan perkembangan 
perbankan syariah kedepannya, oleh sebab itu perbankan syariah harus 
mampu menjaga hubungan yang baik dengan para stakeholders. 
Intellectual capital dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
VAIC (Value Added Intellectual Coefficient), karena dengan model ini maka akan 
diperoleh nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intellectual capital yang 
dimiliki perbankan syariah. 
3. Intellectual Capital dalam Islam 
Intellectual capital berperan sangat penting dalam penciptaan nilai tambah 
bagi suatu perusahaan, karena intellectual capital terdiri dari komponen penting 
yang dimiliki oleh perusahaan dan sulit unruk ditiru oleh perusahaan lainnya. 
Intellectual capital adalah modal pengetahuan yang dimiliki perusahaan yang 
pada umumnya dimiliki oleh tenaga kerja. Dalam islam intellectual capital 
dijelaskan dalam Al-Quran, dimana Allah SWT berfirman: 
ُُحواْ ِِف ٱلَۡمَجَٰلِِس فَٱفَۡسُُحو ِيَن َءاَمُنٓواْ إَِذا قِيَل لَُكۡم َتَفسذ َها ٱَّلذ يُّ
َ
أ ُ اْ َيۡفَسحِ َيَٰٓ  ٱَّللذ
وتُواْ ٱلۡعِلَۡم دَ 
ُ
ِيَن أ ِيَن َءاَمُنواْ ِمنُكۡم َوٱَّلذ ُ ٱَّلذ واْ يَۡرفَِع ٱَّللذ واْ فَٱنُُشُ َرَجَٰتّٖ  لَُكۡمۖٗ ِإَوَذا قِيَل ٱنُُشُ
ََ َخبرِيٞ   ُ بَِما َتۡعَملُو ١١َوٱَّللذ  





Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah [58]:11)63 
  
Tafsir Ringkas Kemenag RI: “Berdirilah kamu untuk memberi 
penghormatan,” maka berdirilah sebagai tanda kerendahan hati, niscaya Allah 
akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu karena 
keyakinannya yang benar, dan Allah pun akan mengangkat orang-orang yang 
diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang menerangi umat, beberapa derajat 
dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu. Dan Allah Mahateliti terhadap 
niat, cara, dan tujuan dari apa yang kamu kerjakan, baik persoalan dunia maupun 
akhirat.64 
Pada QS. Al-Mujadilah ayat 11, menjelaskan bahwa Allah akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Orang 
yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan akan tampak sebagai seseorang 
yang arif dan bijaksana. Pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari termasuk dalam suatu bisnis, adalah guna mencapai perkembangan.  
Sumber Daya Insani (SDI) adalah tenaga kerja yang selalu ada disetiap 
perusahaan serta memegang peranan paling penting. Manusia merupakan insan 
yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah dimuka bumi untuk beribadah 
kepada-Nya, Sumber daya insani mempunyai peranan yang semakin penting 
dalam pencapaian tujuan suatu organisasi pemerintahan, swasta, perusahaan, 
                                                           
63 Al-Qur’an dan Terjemahan. 




termasuk perbankkan syariah.65 SDI inilah yang merupakan intellectual capital 
yang dimiliki oleh perbankan syariah, kemampuan, keterampilan, keahlian, 
maupun pengetahuan yang dimilikinyalah yang mampu membangun perbankan 
syariah. 
Intellectual capital dapat memberikan keunggulan yang kompetitif bagi 
perusahaan yang memilikinya, karena sifatnya yang tidak berwujud sehingga sulit 
untuk ditiru oleh perusahaan lainnya seperti pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki oleh sumber daya manusianya, organisasi, kemampuan perusahaan dalam 
proses penciptaan nilai tambah, serta keunggulan yang kompetitif. Oleh karena itu 
perusahaan yang memiliki intellectual capital yang baik maka perusahaan 
tersebut memiliki modal dasar dalam mengikuti persaingan bisnis dimasa 
sekarang. Intellectual capital terbagi atas tiga komponen yakni pengetahuan yang 
berhubungan dengan sumber daya manusia, organisasi, dan pelanggan. 
 
D. Islamic Corporate Social Responsibility 
1. Pengertian Corporate Social Responsibility 
Menurut Kotler dan Nency pada tahun 2004 menungkapkan bahwa  
corporate social responsibility adalah “A commitment to improve community 
well- being through discretionary business practices and contributions of 
corporate resource”. Menurut Kotler dan Nency corporate social responsibility 
merupakan suatu komitmen perusahaan yang harus dilakukan untuk 
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mengembangkan perusahaan ataupun organisasi bisnis dengan baik melalui 
sumberdaya perusahaan.66 
Tanggung jawab sosial adalah sebuah konsep yang berhubungan, namun 
merujuk pada seluruh cara bisnis berupaya menyeimbangkan komitmennya 
terhadap kelompok dan pribadi dalam lingkungan sosialnya, meliputi tanggung 
jawab terhadap pelanggan, karyawan, investor, pemasok, dan komunitas lokal.67 
2. Islamic Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah 
Corporate social responsibility menjadi wujud tanggung jawab perushaan 
yang serta salah satu komponen laporan keuangan tahunan suatu perusahaan. 
Corporate social responsibility bukan hanya sekedar pemenuhan kewajiban 
terhadap entitas yang taat pada aturan hokum yang berlaku maupun entitas 
syariah, namun lebih jauh lagi corporate social responsibility dapat menjadi suatu 
upaya menciptakan citra positif dari suatu perusahaan. 
Dalam perbankan syariah sendiri corporate social responsibility berupa  
Islamic corporate social responsibility yang merupakan wujud pemenuhan aspek 
hukum dan aspek syariah, selain itu seperti pada perusahaan umum lainnya pada 
perbankan syariah Islamic corporate social responsibility juga dapat menjadi 
penarik minat para nasabah maupun investor. Islamic corporate social 
responsibility perbankan syariah dapat dilihat pada annual report pada masing-
masing bank yang menunjukkan jumlah penyaluran pengelolaan dana sosial pada 
bank syariah. 
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3. Islamic Corporate Social Responsibility 
Konsep corporate social responsibility yang lahir dalam pandangan barat 
lebih menekankan pada pemenuhan unsur-unsur keadilan dalam persoalan materi 
masyarakat sekitar, sedangkan corporate social responsibility ini 
mengesampingkan yang namanya nilai-nilai spiritual maupun rohani dalam sisi 
praktiknya. Jika corporate social responsibility hanya fokus pada pemenuhan 
materi tanapa mementingkan aspek spiritual justru akan menimbulkan berbagai 
macam konflik ditengah masyarakat. 
Berdasarkan hal tersebut bagi perusahaan yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip syariah harusnya mampu mempertimbangkan implementasi Islamic 
corporate social responsibility sebagai pemenuhan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan bukanlah sesuatu yang baru dalam 
islam, Allah SWT berfirman: 
٣٨ُُكُّ َنۡفِۢس بَِما َكَسَبۡت رَهِيَنٌة     
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” 
(QS. Al-Mudatsir [74]:38)68 
 
  
Tafsir Ringkas Kemenag RI: Ayat-ayat berikut merupakan pernyataan 
kepada manusia seluruhnya dalam kaitan dengan kebebasan memilih yang telah 
ditegaskan pada ayat-ayat sebelumnya. Manusia mau maju meraih kebaikan atau 
mundur yang jelas setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 
                                                           




dilakukannya masing-masing, kecuali golongan kanan golongan inilah yang 
meraih keberuntungan karena memilih yang baik.69 
Pada QS. Al-Mudatsir ayat 38, menjelaskan bahwa setiap individu 
bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya, termasuk dalam suatu bisnis 
karena ada banyak dampak dari didirikannya suatu bisnis serta banyaknya 
stakeholder yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung, maka 
perusahaan tersebut memiliki tanggung jawab terhadapnya. 
 
E. Non Performing Financing 
1. Pengertian Non Performing Financing 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang dapat menunjukkan 
tingkat risiko yang akan dihadapi oleh bank syariah karena penyaluran 
pembiayaan. Non Performing Financing yang kecil menunjukkan semakin kecil 
pula risiko dari pembiayaan yang akan ditanggung oleh bank syariah.70  
Pembiayaan bermasalah menunjukkan ketidakmampuan nasabah dalam 
memberikan pengembalian kepada bank terkait dengan pembiayaan yang telah 
diberikan. Oleh karena itu apabila suatu perusahaan atau dalam hal ini bank 
syariah memiliki NPF yang tinggi maka membuktikan atau memberikan signal 
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2. Pengertian Non Performing Financing 
Dalam perbankan syariah pembiayaan bermasalah dikenal dengan istilah 
non performing financing (NPF), sedangkan dalam perbankan konvensional 
dikenal dengan istilah non performing Loan (NPF). Pada umumnya kedua istilah 
tersebut sama-sama merujuk pada rasio yang mencermingkan risiko 
kredit/pembiayaan. Yang membedakan diantara keduanya yakni dalam proses 
pengembalian kredit maupun pembiayaan, dikarenakan system operasional dan 
dasar operasional yang berbeda. 
3. Non Performing Financing dalam Islam 
Al-Quran telah memberikan pedoman mengenai pembiayaan bermasalah, 
yakni dalam surah Al-Baqarah ayat 276, Allah SWT berfirman: 
 
 
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa” (QS. Al-Baqarah [2]:276)71 
 
Tafsir Ringkas Kemenag RI: Allah memusnahkan harta yang diperoleh 
dari hasil praktik riba sedikit demi sedikit sampai akhirnya habis, atau 
menghilangkan keberkahannya sehingga tidak bermanfaat dan menyuburkan 
sedekah yakni dengan mengembangkan dan menambahkan harta yang 
disedekahkan, serta memberikan keberkahan harta, ketenangan jiwa dan 
ketenteraman hidup bagi pemberi dan penerima. Allah tidak menyukai dan tidak 
mencurahkan rahmat-Nya kepada setiap orang yang tetap dalam kekafiran karena 
mempersamakan riba dengan jual beli dengan disertai penolakan terhadap 
                                                           




ketetapan Allah, dan tidak mensyukuri kelebihan nikmat yang mereka dapatkan, 
bahkan menggunakannya untuk menindas dan mengeksploitasi kelemahan orang 
lain, dan Allah tidak menyukai setiap orang yang bergelimang dosa karena praktik 
riba tidak hanya merugikan satu orang saja, tetapi dapat meruntuhkan 
perekonomian yang dapat merugikan seluruh warga masyarakat.72 
Pada QS. Al-Baqarah ayat 276, menjelaskan bahwa diperintahkan kepada 
setiap muslim agar menghindari transaksi riba dan memperbanyak sedekah, selain 
itu dijelaskan pula bahwa Allah SWT sangat membenci orang-orang yang  
melakukan perbuatan tercela seperti enggan untuk melunasi utang nya. Ini 
tentunya memberikan beban tanggung jawab kepada para peminjam atau dalam 
hal ini mudharib untuk memenuhi kewajibannya. 
Selain itu kewajiban dari mudharib sendiri, shahibul mal juga diatur dalam 
Al-Quran mengenai tuntunan menghadapi pembiayaan bermasalah, yakni pada 




Artinya: “dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
hutang) itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah 
[2]:280)73 
 
Tafsir Ringkas Kemenag RI: Dan jika orang yang berutang itu dalam 
kesulitan untuk melunasi, atau bila dia membayar utangnya akan terjerumus 
                                                           
72 Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI. 




dalam kesulitan, maka berilah dia tenggang waktu untuk melunasinya sampai dia 
memperoleh kelapangan. Jangan menagihnya jika kamu tahu dia dalam kesulitan, 
apalagi dengan memaksanya untuk membayar. Dan jika kamu menyedekahkan 
sebagian atau seluruh utang tersebut, itu lebih baik bagimu, dan bergegaslah 
meringankan yang berutang atau membebaskannya dari utang jika kamu 
mengetahui betapa besar balasannya di sisi Allah. 
Pada QS. Al-Baqarah ayat 280, menjelaskan bahwa apabila terjadi 
pembiayaan bermasalah, atau dalam hal ini adanya mudharib yang tidak mampu 
melaksanakan kewajiban sesuai dengan yang disepakati, maka sahibul mal harus 
menangguhkan sampai mudharib mampu memenuhinya. Dan juga Allah SWT 
menjelaskan bahwa menyedekahkan apa yang telah menjadi hutang sebagian atau 
bahkan seluruhnya dibandingkan dengan membebani orang yang tertimpa 
musibah atau dalam hal ini mengalami kerugian yang bukan karena kelalaiannya. 
 
F. Good Corporate Governance 
1. Pengertian Good Corporate Governance 
Good corporate governance diartikan sebagai proses, pedoman, maupun 
prinsip yang digunakan untuk mencapai tujuan usaha atau organisasi. Adapun 
prinsip-prinsip dalam good corporate governance adalah: 
1) Transparancy (Prinsip Keterbukaan)  
Transparansi (transparancy) adalah prinsip yang mengharuskan suatu 
perusahaan untuk melaporkan kinerjanya sesuai dengan kondisi perusahaan 




2) Accountability (Prinsip Akuntabilitas)  
Prinsip akuntabilitas adalah prinsip yang memberikan tatanan kepada 
pihak manajemen untuk melaksanakan perannya dengan rasa tanggung jawab 
atas amanah yang telah diberikan oleh para stakeholder.  
3) Responsibility (Prinsip Responsibilitas)  
Prinsip responsibility artinya dalam pengelolaannya perusahaan harus 
dan wajib mematuhi segala aturan yang berlaku baik aturan hokum formal 
dalam kenegaraan maupun aturan hokum syariah dalam keagamaan.  
4) Independency (Prinsip Independensi)  
Perusahaan beroperasi tanpa adanya campurtangan yang mengikat dari 
luar perusahaan, yang artinya dalam mengambil keputusan benar-benar untuk 
kepentingan perusahaan tanpa adanya intervensi dari pihak lain.  
5) Fairness (Prinsip Kesetaraan)  
Kesetaraan dalam hal ini adalah memperlakukan seluruh stakeholder 
sesuai dengan perannya dalam perusahaan, seluruh konsumen diperlakukan 
sama, seluruh pemegang saham diperlakukan sama, seluruh investor 
diperlakukan sama, begitupun dengan karyawan. 
2. Good Corporate Governance Perbankan Syariah 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009, bahwa 
dalam penerapan  good corporate governance pada perbankan syariah maka harus 
sesuai dengan atau memperhatikan aspek kepatuhan syariah (sharia complience). 




bentuk perlindungan kepentingan dari seluruh stakeholders  serta merupakan 
upaya untuk mematuhi aturan hokum formal yang berlaku.  
Dalam perbankan syariah good corporate governance diukur berdasarkan 
laporan tahunan dari pelaksanaan good corporate governance, penilaian tersebut 
dilakukan sendiri atau dengan prinsip self assessment hal ini berfungsi untuk 
meyakinkan para stakeholders mengenai operasional bank syariah. 
3. Islamic Corporate Governance 
Islamic Corporate Governance adalah tata kelola suatu perusahaan yang 
mengacu pada nilai-nilai islam dalam pelaksanaannya. Pada umumnya  Islamic 
Corporate Governance memiliki tujuan yang sama dengan Good Corporate 
Governance, yang membedakan hanyalah pada pelaksanaanya yang mengacu 
pada nilai-nilai islam. Perbankan syariah sebagai suatu entitas yang beroperasi 
dengan prinsip syariah wajib melaksanakan tata kelola yang sesuai dengan nilai-
nilai islam, yang diwujudkan dengan implementasi Islamic Corporate 
Governance. 
Tata kelola perusahaan juga terdapat dalam Al-Quran, sebagaimana firman 
Allah SWT yang berbunyi: 









َٰقَِبُة ٱۡۡل ِ َع ٤١َعِن ٱلُۡمنَكرِِۗ َوَّلِلذ  
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 




menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; 
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj [22]:41)74 
 
Tafsir Ringkas Kemenag RI: Para sahabat Nabi yang diusir dari kampung 
halamannya hanya karena mereka meyakini tidak ada tuhan selain Allah itu 
adalah orang-orang yang jika Kami beri kedudukan kepada mereka di bumi 
dengan menjadi umara, mereka akan menggunakan kekuasaannya untuk 
mengajak umat melaksanakan salat berjamaah, di masjid, awal waktu; 
menunaikan zakat, infak, dan sedekah dengan manajemen yang baik untuk 
kesejahteraan umat, dan menyuruh berbuat yang makruf kepada seluruh lapisan 
masyarakat dan mencegah dari yang mungkar dari siapa saja yang 
mengindikasikan melanggar hukum dan menyimpang dari aturan yang berlaku; 
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan dengan seadil-adilnya mengenai 
nasib manusia di akhirat.75 
Pada QS. Al-Hajj ayat 41, menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman 
diberikan kedudukan, kemudian atas kedudkan tersebut maka mereka mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, serta menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Seseorang 
yang telah memiliki kekuasaan atau diberikan kedudukan sebagai pengelola suatu 
perusahaan maka sudah menjadi kewajiban baginya untuk mengelola dengan baik 
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G. Pengaruh antar Variabel 
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan pada Bank 
Umum Syariah 
Menurut Emar dan Ayem pada tahun 2020, pengungkapan intellectual 
capital memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang artinya jika 
Intellectual capital meningkat maka akan menciptakan nilai perusahaan yang 
tinggi,76 yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amanda dan 
Atiningsih, 202077. Namun, dalam penelitian Verawati, Merina, dan Lastari pada 
tahun 2017 yang menemukan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan,78 yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Lestari dan Sapitri 201679 serta Susanti 201680.  
Intellectual capital dianggap dapat menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan pada perbankan syariah, karena merupakan aset 
yang dimiliki perbankan syariah untuk dikelola dengan baik guna penciptaan nilai 
dan pencapaian tujuan perbankan syariah. 
Menurut Moiritsen et al pada tahun 2001, intellectual capital seringkali 
dirujuk sebagai selisih antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan. Jadi, jika 
perusahaan ingin meningkatkan nilai pasar sahamnya, maka penting bagi suatu 
perusahaan untuk mengelola dan mengungkapkan intellectual capital.81 
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Menurut Rivandi pada tahun 2018, apabila nilai intellectual capital 
disclosure meningkat, maka akan memberikan peningkatan pada nilai perusahaan,  
dikarenakan para investor dapat menangkap sinyal yang diberikan oleh 
perusahaan melalui intellectual capital disclosure. Peningkatan jumlah 
intellectual capital disclosure juga dapat memberikan dampak pada penilaian 
pasar menegnai kondisi perusahaan.82 
Dalam resources based theory sumber daya yang dimiliki perusahaan 
dapat dikelola sehingga menciptakan keunggulan perusahaan yang lebih 
disbanding dengan perusahaan lainnya, salah satu sumber daya yang dimiliki 
perusahaan yakni intellectual capital. Intellectual capital menjadi sangat penting 
dalam perbankan syariah karena saat ini perbankan syariah masih dalam tahap 
perkembangan, oleh karenanya dibutuhkan modal intellektual untuk menciptakan 
inovasi baru guna perkembangan perbankan syariah dimasa mendatang. Jika 
perbankan syariah hanya berfokus terhadap aktiva berwujudnya saja maka 
perbankan syariah tidak akan mampu bersaing dengan perbankan konvensional, 
saat ini bank konvensional telah jauh berkembang dibandingkan bank syariah, 
aktiva berwujud yang dimiliki tentunya menunjukkan angka yang sangat jauh 
dengan perbankan syariah, oleh karenanya bank syariah perlu memperhatikan 
modal intelektual yang dimilikinya agar mampu menciptakan nilai perusahaan 
yang tinggi bagi perbankan syariah.  
 
                                                           




2. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan pada Bank Umum Syariah 
Menurut Katiya Nahda dan D. Agus Harjito, pada tahun 2011 Corporate 
social responsibility memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, yang 
artinya semakin tinggi tingkat corporate social responsibility yang telah dipenuhi  
oleh perusahaan maka akan berdampak pada semakin tinggi pula nilai perusahaan 
yang dapat diciptakan,83 yang sejalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh 
Endiana, 201984; Karina dan Setiadi, 202085; serta Firmansyah, Surasni, dan 
Pancawita, 202086. Namun, penelitian oleh Nuryana dan Bhebhe pada tahun 2019 
justru menemukan bahwa corporate social responsibility tidak memberikan 
pengaruh pada nilai perusahaan,87 yang sejalan dengan hasil penelitan yang 
dilakukan oleh Sofiamira dan Asandimitra, 201788; serta Zulfia dan Widijoko, 
201989. 
  Corporate social responsibility dapat menjadi salah satu faktor yang 
dapat menciptakan nilai perusahaan, karena corporate social responsibility 
menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi bukan hanya untuk kepentingan para 
shareholder tetapi untuk kepentingan para stakeholder sehingga investor akan 
lebih percaya pada perusahaan tersebut. 
Zairy dan Peters pada tahun 2002 menjelaskan bahwa 
pertanggungjawaban perusahaan memiliki dampak dalam kinerja bisnis, artinya 
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semakin besar pertanggungjawaban sosial akan meningkatkan kepercayaan 
investor dan masyarakat terhadap perusahaan.90 
Dalam teori stakeholder perusahaan harus beroperasi dengan 
memperhatikan kepentingan para stakeholder atau dalam hal ini perusahaan 
memiliki tanggung jawab kepada para stakeholder, karena perusahaan bukan 
hanya beroperasi untuk kepentingan internal perusahaannya saja. Dalam 
perbankan syariah salah satu upaya untuk memenuhi kepentingan stakeholder 
adalah dengan  pemenuhan Islamic corporate social responsibility, dengan 
pemenuhan tanggung jawab tersebut diharapkan memberikan signal yang positif 
kepada para investor sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan pada 
perbankan syariah. 
3. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Nilai Perusahaan pada 
Bank Umum Syariah 
Suyitno pada tahun 2017, mengungkapkan bahwa non performing loan 
berpengaruh terhadap profitabilitas91, dalam hal ini  non performing loan sama 
halnya dengan non performing financing sedangkan profitabilitas dan nilai 
perusahaan merupakan satu hal yang dapat diasumsikan menjadi kinerja 
perusahaan, yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maimunah dan 
Fahtiani pada tahun 201992. Namun berbeda dengan Halimah dan Khomariah pada 
tahun 2017, yang menemukan bahwa non performing loan tidak berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan93, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suwarno 
dan Mutohar pada tahun 201894. 
Non performing financing dapat menjadi salah satu faktor yang 
menentukan nilai bagi suatu perusahaan, begitupun dengan perbankan syariah. 
Dalam signalling theory mengungkapkan bahwa segala bentuk pelaporan bank 
umum syariah yang dipublik dapat menjadi signal bagi para pihak yang 
membutuhkannya. Begitupula dengan pengungkapan rasio non performing 
financing dalam annual report bank umum syariah, yang dapat menjadi signal 
positif jika nilai non performing financing rendah, dan dapat menjadi signal 
negatif jika nilai non performing financing tinggi. 
4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan pada Bank 
Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate Governance 
Emar dan Ayem pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa good corporate 
governance mampu memperkuat hubungan antara intellectual capital terhadap 
nilai perusahaan.95 Namun berbeda dengan Amanda dan Atiningsih pada tahun 
2019, yang menemukan bahwa good corporate governance tidak dapat 
memoderasi hubungan antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan,96 
yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa dan Dewi, 
201597.  
Good corporate governance dapat menciptakan keteraturan dalam suatu 
perusahaan, dengan penerapan good corporate governance yang baik pada suatu 
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perusahaan dapat menunjukkan perusahaan tersebut telah melaksanakan 
operasional sebagaimana mestinya, yang pastinya akan menciptakan keteraturan 
serta budaya kerja yang professional. 
Menurut Syakhroza pada tahun 2005, good corporate governance dapat 
menciptakan nilai perusahaan dalam hal ini tujuan perusahaan  dengan cara 
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efisien, efektif, ekonomis ataupun 
produktif  melalui penerapan prinsip-prinsip good corporate governance.98  
Verawaty, Merina, dan Lastari, pada tahun 2017 mengemukakan bahwa 
perusahaan tidak akan mencapai intellectual capital yang optimal apabila sumber 
daya intellectual capital  tidak ditunjang dengan tata kelola yang baik.99 
Salah satu sumber daya yang paling penting guna penciptaan nilai 
perusahaan yang dimilki oleh perbankan syariah adalah modal intelektual 
(intellectual capital), melalui good corporate governanve diharapkan mampu 
mengelola intellectual capital sehingga mampu menciptakan nilai perusahaan 
bagi perbankan syaraiah.  
5. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan pada Bank Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate 
Governance  
Katiya Nahda dan D. Agus Harjito pada tahun 2011, mengungkapkan 
bahwa good corporate governance dapat memperkuat pengaruh antara corporate 
social responsibility dengan nilai perusahaan.100 Namun, penelitian oleh Karina 
dan Setiadi pada tahun 2020 yang justru menemukan bahwa good corporate 
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governance memperlemah hubungan antara corporate social responsibility 
dengan nilai perusahaan.101 Dengan penerapan good corporate governance secara 
menyeluruh pada setiap bidang bank syariah akan membantu mewujudkan tujuan 
dari bank syariah diantaranya meningkatkan nilai perusahaan melalui penciptaan 
kepercayaan dari para investor dengan memberikan bagi hasil sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya, nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan keuntungan 
yang tinggi pada para pemegang saham didalamnya. 
Good corporate governance menurut Nurhadi pada tahun 2007 merupakan 
pengelolaan yang melibatkan seluruh kepentingan stakeholder secara seimbang. 
Salah satu upaya pemenuhan kepentingan stakeholder pada perbankan syariah 
yakni corporate social responsibility.102  
Pada perbankan syariah pentingnya pengelolaan yang baik dalam 
operasional perusahaan juga mencakup pada keputusan pemenuhan tanggung 
jawab sosial. Melalui good corporate governance pada perbankan syariah 
diharapkan mampu mengelola pendapatan operasional yang dimilikinya termasuk 
keputusan pemenuhan tanggung jawab sosial. Salah satu aspek good corporate 
governance adalah transparansi, dan menurut teori signal perusahaan yang 
memiliki operasional yang baik tentu dengan sengaja memberikan transparansi 
laporan perusahaan kepada public, guna memberikan sinyal bagi para investor, 
termasuk dalam kepatuhan perbankan syariah dalam pemenuhan tanggung jawab 
sosial. Dengan transparansi pemenuhan tanggung jawab sosial mampu 
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memberikan signal bagi para investor sehigga mampu menciptakan nilai 
perusahaan bagi perbankan syariah. 
6. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Nilai Perusahaan pada 
Bank Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate Governance  
Ratih pada tahun 2013, good corporate governance mampu memperkuat 
hubungan antara non performing financing  terhadap nilai perusahaan103. 
Sedangkan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Geta pada tahun 
2020, dengan hasil penelitian  good corporate governance tidak mampu 
memoderasi hubungan antara non performing financing  terhadap nilai 
perusahaan104. Dengan penerapan good corporate governance pada perbankan 
syariah diharapkan mampu mengelola non performing financing  sehingga 
mampu menurunkan nilainya pada tahun berikutnya, hal ini tentunya memberikan 
jaminan keamanan bagi para investor sehingga mampu menciptakan nilai 
perusahaan yang tinggi. 
Meskipun dengan nilai non performing financing  yang tinggi, tetapi 
apabila memiliki nilai good corporate governance yang bagus, tentunya akan 
memberikan harapan maupun kesempatan kepada para investor untuk 
mempertimbangkan dananya dikelola oleh perbankan syariah karena akan 










H. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yang menjadi dasar dan pertimbangan dalam penyusunan penelitian 
ini, adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain: 
Emar dan Ayem (2020), dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
“Pengungkapan Enterprise Risk Management dan Pengungkapan Intellectual 
Capital Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance Sebagai 
Moderasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
enterprise risk management maupun intellectual capital  pada nilai perusahaan, 
apabila dimoderasi dengan good corporate governance.  Sampel dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016-2018 sebanyak 66 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linear dengan moderasi.105 
Verawaty, Merina, dan Lastari (2017), dalam penelitiannya yang berjudul 
”Pengaruh Intellectual Capital, Earnings Management, Tax Avoidance terhadap 
Nilai Perusahaan dengan GCG sebagai Pemoderasi”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh dari intellectual capital, earnings management, serta 
tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah  
uji asumsi klasik dan analisis linier berganda.106 
Sofian, Tayles, dan Pike (2006), dalam penelitian yang berjudul “The 
Implications of Intellectual Capital on Performance measurement and corporate 
performance” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 
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Intellektual Capital dengan kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan terhadap 
100 perusahaan besar.107  
Amanda dan Atiningsih (2019), dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Strategi Diversifikasi, Intellectual Capital, Perencanaan Pajak terhadap 
Nilai Perusahaan dengan Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Strategi Diversifikasi 
terhadap Nilai Perusahaan dengan GCG sebagai variabel pemoderasi. Penelitian 
ini dilakukan terhadap perusahaan peserta corporate governance perseption index 
(CGPI). Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis 
regresi linier berganda.108 
Susanti, Widajatu, Aji dan Nugraha (2020), dalam penelitian yang 
berjudul “Implications of Intellectual Capital Financial Performance and 
Corporate Values (Studies on Goods and Consumption Sector 2013- 2017 
Period)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal 
intelektual terhadap nilai perusahaan, untuk mengetahui pengaruh modal 
intelektual terhadap kinerja keuangan, dan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
keuangan terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian ini adalah explanatory 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode Partial Least 
Square (PLS) dengan aplikasi Smart PLS 3.0.109 
Servaes dan Tamayo (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “The 
Impact of Corporate Social Responsibility on Firm Value: The Role of Customer 
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Awareness”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan. 110 
Nahda dan Harjito (2011), dalam penelitiannya yang bejudul “Pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate 
Governance sebagai Variabel Moderasi”. Tujuan penelitian ini yakni 
menungkapkan pengaruh CSR dengan nilai perusahaan, dan juga apakah GCG 
dapat memoderasi hubungan diantara keduanya. Jumlah sampel yang diperoleh 
sebanyak 22 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda.111 
Nuryana, dan Bhebhe (2019), dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 
Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh CSR yang dimoderasi dengan profitabilitas. 
Sampel yang dipakai dalam penelitian adalah 90 data dari perusahaan manufaktur. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji moderated regresion analysis 
(MRA).112 
Rivandi (2018), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Intellectual 
Capital Disclosure, Kinerja Keuangan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap 
Nilai Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
intellectual capital disclosure, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial 
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terhadap nilai perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah model 
regresi panel.113 
Lestari dan Sapitri (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Populasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda dan statistik deskriptif yang diolah dengan program eviews 8.0.114 
Susanti (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Intellectual 
Capital terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Di BEI Periode 2013-2015”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah membuktikan secara empiris pengaruh Intellectual 
Capital terhadap Nilai Perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013 sampai dengan tahun 
2015 yang berjumlah 43 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
PLS (Partial Least Square). 115 
Duke II dan Kankpang (2013) “Implications of Corporate Social 
Responsibility for the Performance of Nigerian Firms”. Tujuan dari penelian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja 
perusahaan Nigerai. Populasi penelitian terdiri dari 240 perusahaan yang saat ini 
terdaftar / dikutip di Nigeria Bursa Efek, serta 643 perusahaan terdaftar aktif di 
Nigeria yang tidak dikutip di bursa saham, tetapi ditemukan secara konsisten 
memberikan dan mengajukan pengembalian tahunan dengan CAC selama 10 
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tahun terakhir. Total populasi penelitian yang teridentifikasi adalah 883 
perusahaan.116 
Endiana (2019), dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 
Corporate Governance pada Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan”. Tujuan dari penelian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CSR 
terhadap nilai perusahaan dengan GCG sebagai variabel moderasi. Penelitian 
dilakukan di LQ 45 perusahaan yang terdaftar di IDX. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah PLS moderasi.117 
Karina dan Setiadi (2020), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan GCG sebagai Pemoderasi”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh antara CSR dengan nilai 
perusahaan dengan GCG sebagi moderasi. Jumlah sampel yang diperoleh 
sebanyak 12 perusahaan yang terdaftar di IICG. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda.118 
Firmansyah, Surasni, dan Pancawita (2020), dengan judul penelitian 
“Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance 
dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Pemoderasi”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh CSR dengan nilai perusahaan, 
dan GCG serta ukuran perusahaan sebagai pemoderasi. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 110 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah MRA 
(moderated regression analysis).119 
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Sofiamira dan Asandimitra (2017), dengan judul penelitian “Capital 
Expenditure, Leverage, Good Corporate Governance, Corporate Social 
Responsibility: Pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh capital expenditure, leverage, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan CSR terhadap nilai 
perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 11 perusahaan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji regresi linear berganda.120 
Zulfia dan Widijoka (2019), dengan judul penelitian “Pengaruh Corporate 
Social Responsibility dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Good 
Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengungkapkan pengaruh antara CSR dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan, dan GCG sebagai pemoderasi. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 16 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
moderating regression analysis.121 
Chairunnisa dan Dewi (2015), dengan judul penelitian “Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dan Penilaian Pasar 
dengan Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh antara IC terhadap kinerja 
perusahaan dengan GCG sebagai pemoderasi. Sampel pada perusahaan yang 
terdaftar di IDX 2010-2012. Teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi 
sederhana dan berganda.122 
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Maimunah dan Faahtiani (2019), dengan judul “Pengaruh NPL, ROA, dan 
CAR terhadap PBV pada Bank BUMN”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh NPL, ROA, dan CAR terhadap Nilai Perusahaan 
yang dihitung dengan PBV. Sampel pada 4 bank BUMN Syariah, yakni BRI 
Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah, dan BTPN Syariah.123 
Ratih (2013), dengan judul “Pengaruh Risiko Kredit pada Kinerja 
Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh NPL 
terhadap kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh Good Corporate Governance. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 23 perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2007–2011.  
Adebisi dan Matthew (2015), dengan berjudul “The Impact of Non-
Performing Loans on Firm Profitability: A Focus on the Nigerian Banking 
Industry”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari kredit 
bermasalah terhadap profitabilitas perusahaan, study kasus pada perusahaan bank 
di Nigeria. Data dianalisis menggunakan alat statistik regresi.124 
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No. Nama/Tahun Judul penelitian Hasil Penelitian 
1. Astina Elisabeth 
S. Emar dan Sri 
Ayem (2020) 
Pengaruh Pengungkapan Enterprise 
Risk Management dan Pengungkapan 
Intellectual Capital Terhadap Nilai 
Perusahaan dengan Good Corporate 
Governance Sebagai Moderasi 
Hasil analisis menunjukkan pengungkapan ERM tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan dan pengungkapan IC berpengaruh positif pada nilai 
perusahaan, sedangkan GCG tidak mampu memoderasi pengaruh 
pengungkapan ERM pada nilai perusahaan dan GCG dapat memperkuat 
pengaruh pengungkapan IC pada nilai perusahaan. 
2. Verawaty, Citra 
Indah Merina, 
dan Setri Ayu 
Lastari (2017) 
Pengaruh Intellectual Capital, 
Earnings Management, Tax 
Avoidance terhadap Nilai Perusahaan 
dengan GCG sebagai Pemoderasi 
Hasil analisis menunjukkan Intellectual Capital, Earnings Management dan 
Tax Avoidance tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, Intellectual Capital 
yang dimoderasi oleh GCG berpengaruh pada nilai perusahaan, Earnings 
Management yang dimoderasi oleh GCG tidak berpengaruh pada nilai 
perusahaan. 
3. Saudah Sofian, 
Mike Tayles, dan 
Richard Pike 
The Implications of Intellectual 
Capital on Performance 
Measurement and Corporate 
Performance 
Hasil analisis menunjukkan Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
4. Aghnia Rizki 
Amanda dan Suci 
Atiningsih (2019) 
Pengaruh Strategi Diversifikasi, 
Intellectual Capital, Perencanaan 
Pajak terhadap Nilai Perusahaan 
dengan Corporate Governance 
sebagai Variabel Moderasi 
Hasil analisi menunjukkan Strategi diversifikasi dan perencanaan pajak tidak 
berpengaruh pada nilai perusahaan. IC berpengaruh positif pada nilai 
perusahaan. CG dapat memoderasi pengaruh antara strategi diversifikasi, 
perencanaan pajak pada nilai perusahaan. CG tidak dapat memoderasi 
pengaruh antara IC pada nilai perusahaan. 
5. Katiya Nahda dan 
D. Agus Harjito 
(2011) 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan dengan Corporate 
Governance sebagai Variabel 
Moderasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin baik penerapan CSR oleh 
perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Kedua, GCG 
sebagai variabel moderating secara siginifikan berpengaruh terhadap 








Aji, dan Nugi 
Mohammad 
Nugraha (2020) 
Implications of Intellectual Capital 
Financial Performance and 
Corporate Values (Studies on Goods 
and Consumption Sector 2013- 2017 
Period) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara modal intelektual terhadap nilai perusahaan. 
7. Ida Nuryana, dan 
Elisabet Bhebhe 
(2019) 
Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Profitabilitas 
Sebagai Variabel Moderating 
Hasil analisis menujukan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas mampu memoderating hubungan 
antara pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan. 
8. Muhammad 
Rivandi (2018) 
Pengaruh Intellectual Capital 
Disclosure, Kinerja Keuangan, dan 
Kepemilikan Manajerial terhadap 
Nilai Perusahaan 
Hasil analisis menujukan bahwa IC, profitabilitas, dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan 
Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
9. Nanik Lestari, 
dan Rosi Candra 
Sapitri 
(2016) 
Pengaruh Intellectual Capital 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa VAIC (value added intellectual 
coefficient) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan dari 
ketiga variabel kontrol yang digunakan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
10. Susanti  
(2016) 
Pengaruh Intellectual Capital 
terhadap Nilai Perusahaan Perbankan 
Di BEI Periode 2013-2015 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
 
11. Joe Duke II dan 
Kechi Kankpang 
(2013) 
Implications of Corporate Social 
Responsibility for the Performance of 
Nigerian Firms 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 
12. Henri Servaes, 
dan Ane Tamayo 
(2013) 
The Impact of Corporate Social 
Responsibility on Firm Value: The 
Role of Customer Awareness 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 





13. I Dewa Made 
Endiana 
(2019) 
Implementasi Corporate Governance 
pada Corporate Social Responsibility 
terhadap Nilai Perusahaan 
CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Corporate Governance 
tidak mampu memoderasi pengaruh CSR pada nilai perusahaan. 




Pengaruh CSR terhadap Nilai 
Perusahaan dengan GCG sebagai 
Pemoderasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Kedua, GCG sebagai variabel moderating 
memperlemah terhadap hubungan antara CSR dan nilai perusahaan. 
15. Didi Firmansyah, 
Ni Ketut Surasni, 
dan Sri Pancawita 
(2020) 
Pengaruh CSR terhadap Nilai 
Perusahaan dengan Good Corporate 
Governance dan Ukuran Perusahaan 
sebagai Variabel Pemoderasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan GCG maupun ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh 
antara CSR terhadap nilai perusahaan.  




Capital Expenditure, Leverage, Good 
Corporate Governance, Corporate 
Social Responsibility: Pengaruhnya 
terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan, kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional dan CSR tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
17. Nailah Zulfia, dan 
Grace Widijoko 
(2019) 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility dan Profitabilitas 
terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Good Corporate Governance sebagai 
Variabel Moderasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, tetapi profitabilitas berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 
GCG sebagai variabel moderasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
pada hubungan CSR terhadap nilai perusahaan, tetapi memiliki pengaruh 
yang positif pada hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 




Pengaruh Intellectual Capital 
terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan dan Penilaian Pasar 
dengan Corporate Governance 
sebagai Variabel Moderasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa IC berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan, namun berpengaruh negative terhadap penilaian pasar, serta tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan penilaian pasar saat 
dimoderasi dengan Corporate Governance. 
19. Siti Maimunah, 
Tasya Fahtiani, 
(2019) 
Pengaruh NPL, ROA, dan CAR 
terhadap PBV pada Bank BUMN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap 
PBV, ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PBV, CAR tidak 




20. Ni Made Dwi 
Kumala Ratih 
(2013) 
Pengaruh Risiko Kredit pada Kinerja 
Perusahaan dengan Good Corporate 
Governance sebagai Variabel 
Pemoderasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, risiko kredit berpengaruh negatif pada 
kinerja perusahaan. Good corporate governance memoderasi pengaruh negatif 
antara risiko kredit pada kinerja perusahaan. 




The Impact of Non-Performing Loans 
on Firm Profitability: A Focus on the 
Nigerian Banking Industry 
Hasil pertama mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan antara Non 





Dari penelitian yang terdapat dalam tabel 2.1 menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda mengenai apasaja yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dengan cara 
menggabungkan variabel-variabel yang mungkin berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Dimana penulis menggunakan intellectual capital, Islamic corporate social 
responsibility, dan non performing financing sebagai variabel independen, nilai 
perusahaan sebagai variabel dependen, serta good corporate governance sebagai 
variabel moderasi, dengan fokus penelitian pada bank umum syariah di Indonesia, 
sehingga menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
I. Kerangka Berfikir 
Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk menciptakan nilai 
perusahaan yang tinggi, baik itu menyangkut harga saham maupun profitabilitas 
yang diperoleh. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 
diantaranya intellectual capital, islamic corporate social responsibility, dan non 
performing financing. 
Intellectual capital yang dimiliki perusahaan mampu menciptakan nilai 
perusahaan yang kompetitif. Dalam hubungannya dengan nilai perusahaan 
intellectual capital perlu dikelola dengan baik agar mampu menciptakan nilai 
perusahaan yang maksimal melalu good corporate governance. 
Islamic corporate social responsibility memberikan signal kepada para 
investor bahwa perusahaan benar-benar beroperasi bukan hanya kepentingan 




agar benar-benar sesuai dengan aturan serta dapat menciptakan nilai bagi 
perusahaan. 
Non performing financing juga memberikan signal kepada para investor 
mengenai bagaimana pengembalian modal dari pihak ketiga yang diberikan 
amanah untuk mengelola dana atau memperoleh pembiayaan dari bank syariah. 
Pembiayaan perlu dikelola dengan baik sehingga dapat menekan nilai non 
performing financing tahun berikutnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disusun suatu kerangka 





















































Model penelitian diatas menjelaskan bahwa variabel independen terdiri 
atas intellectual capital, islamic corporate social responsibility, dan non 
performing financing, variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance 
(GCG), sedangkan variabel dependen yaitu nilai perusahaan bank syariah. 
Variabel Intellectual Capital (X1), Islamic Corporate Social Responsibility (X2), 
dan Non Performing Financing (X3) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Bank Umum Syariah (Y), serta dimoderasi dengan Good Corporate Governance 
(Z). 
J. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalahjawaban sementara dari peneliti terhadap hasil 
penelitian yang hendak dilakukan. Dengan adanya hipotesis, maka penelitian yang 
akan dilakukan menjadi lebih terstruktur dalam hal ini dapat memudahkan para 
peneliti dalam melakukan penelitiannya.125 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka diajukan 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Diduga bahwa islamic corporate social responsibility berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
3. Diduga bahwa non performing financing berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
4. Diduga bahwa good corporate governance dapat memoderasi hubungan 
antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 
                                                           




5. Diduga bahwa good corporate governance dapat memoderasi hubungan 
antara islamic corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. 
6. Diduga bahwa good corporate governance dapat memoderasi hubungan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisa data-data laporan tahunan dan laporan keuangan bank umum syariah. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni pada laporan keuangan 
yang diterbitkan masing-masing bank, sehingga tidak ada lokasi penelitian. 
Namun objek penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini memperoleh data 
dari annual report, maupun laporan good corporate governance dari masing-
masing bank yang akan menjadi objek penelitian. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar 










Daftar Bank Umum Syariah 
 
Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 PT. Bank Muamalat Indonesia 
4 PT. Bank Victoria Syariah 
5 PT. Bank BRISyariah 
6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7 PT. Bank BNI Syariah 
8 PT. Bank Syariah Mandiri 
9 PT. Bank Mega Syariah 
10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
11 PT. Bank Syariah Bukopin 
12 PT. BCA Syariah 
13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14 PT. Maybank Syariah Indonesia 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah – OJK126 
2. Sampel 
Sampel adalah subjek atau objek yang dipilih oleh peneliti guna mewakili 
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, purposive sampling merupakan salah satu teknik 
pengambilan sampel yang mengajukan beberapa kriteria yang harus dipenuhi. 
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang memenuhi syarat sebagai bank umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa 
keuangan dan telah mempublikasikan annual report  maupun laporan good 
corporate governance periode 2011-2019 (PT. Maybank Syariah Indonesia, dan 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah), bank umum syariah yang masih 
beroperasi sampai sekarang (PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, dan 
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PT. Bank Syariah Mandiri), bukan merupakan bank khusus pada daerah tertentu 
(PT. Bank Aceh Syariah, PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, dan PT. Bank 
Jabar Banten Syariah), serta merupakan bank dengan dual banking system (PT. 




Bank Umum Syariah 
1 PT. BCA Syariah 
2 PT. Bank Mega Syariah 
3 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
4 PT. Bank Syariah Bukopin 
5 PT. Bank Victoria Syariah 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 
dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) Bank Umum 
Syariah dari periode tahun 2011-2019. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan ialah studi pustaka atau 
dokumentasi yaitu dengan berpedoman pada beberapa sumber data dalam 
penelitian ini  yakni annual report, dan laporan good corporate governance Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2011 - 2019 yang telah dipublikasikan, 






E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Dalam penelitian ini terdapat variabel moderasi yang akan dibuktikan 
apakah mampu memoderasi atau tidak, sehingga dilakukan uji Moderated 
Regression Analysis (MRA). Variabel moderasi adalah variabel yang akan 
dibuktikan apakah dapat memoderasi hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen, setelah itu apabila memoderasi maka dapat dilihat 
apakah perannya memperkuat atau justru memperlemah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Persamaan regresi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e ……………………………………… (1) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z + e …...…………………………… (2) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z + b5X1*Z + b6X2*Z + e…………… (3) 
Keterangan: 
Y    = Nilai Perusahaan 
a     = Konstanta 
b1-6  = Koefisien Regresi 
X1    = Intellectual Capital  
X2    = Islamic Corporate Social Responsibility 
X3    = Non Performing Financing 
Z    = Good Corporate Governance (GCG) 




Dikatakan mampu memoderasi jika nilai uji moderate regression 
analysis yakni , apilai nilai probability < α (0.05) artinya variabel Z mampu 
memoderasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Sedangkan jika nilai probability > α (0.05) artinya variabel Z tidak mampu 
memoderasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Sedangkan untuk penentuan memperkuat atau memperlemah dapat 
dilihat dari nilai Adjusted R-squared sebelum dan setelah dimoderasi. Apabila 
nilai Adjusted R-squared sebelum dimoderasi menunjukkan lebih kecil dari pada 
nilai Adjusted R-squared setelah dimoderasi artinya peranan pemoderasi adalah 
memperkuat. Dan apabila nilai Adjusted R-squared sebelum dimoderasi 
menunjukkan lebih besar dari pada nilai Adjusted R-squared setelah dimoderasi 
artinya peranan pemoderasi adalah memperlemah. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang wajib 
dipenuhi sehingga dapat dilaksanakan analisis regresi. Uji normalitas 
merupakan uji yang digunakan untuk membuktikan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang telah berdistribusi normal. 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
melakukan uji Jarque-Bera, untuk penentuan normalitas dengan uji Jarque-
Bera yakni apabila nilai probability  penelitian lebih kecil dari 0.05 (nilai 




jika lebih dari 0.05 (nilai probability > 0.05) maka data berdistribusi secara 
normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji asumsi klasik yang kedua adalah uji multikolonieritas, sama halnya 
dengan uji normalitas maka uji ini juga harus dipenuhi sebelum melakukan 
analisis regresi. Uji multikolonieritas merupakan uji yang digunakan untuk 
membuktikan bahwa data dalam penelitian ini apakah terdapat hubungan 
diantara variabel independen. Data penelitian yang baik adalah data yang tidak 
terdapat gejala multikolonieritas. Yang menjadi pengukuran ada tidaknya 
korelasi antara variabel bebas dapat dilihat dari nilai antara X1-X2, X1-X3, X1-Z, 
X2-X3, X2-Z, dan X3-Z, jika lebih besar dari 0.9 (>0.9) terdapat korelasi antara 
variabel bebas, sedangkan jika kurang dari 0.9 (<0.9) maka tidak terdapat korelasi 
antara variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji normalitas yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas, yang juga 
harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi. Uji  heteroskedastisitas  
adalah uji yang membuktikan bahwa terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Data dalam penelitian yang 
lolos uji asumsi klasik adalah data yang tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.  
Dalam penelitian ini, uji yang digunakan yaitu uji dengan metode ARCH, 
jika nilai probability Chi-Square lebih besar dari 0.05 (>0.05) maka tidak terdapat 
gejala heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai probability Chi-Square  kurang 




3.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear 
berganda, analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
memprediksi nilai dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk 
membuktikan seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terdapat di 0 < R
2 
< 1, dimana 
nilai R
2 
yang kecil  berarti  menunjukkan  kemampuan  variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.   
1) R2   =  0  maka  diantara variabel independen dan variabel dependen tidak 
mempunyai hubungan 
2) R2=   1   maka   diantara   variabel independen dan variabel dependen 
terdapat suatu hubungan yang kuat. 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk membuktikan 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Pengujian  ini dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika  thitung   >  ttabel,  dan  probabilitas  signifikan  <  0.05,  berarti variabel 





2) Jika thitung < ttabel , dan probabilitas signifikan > 0.05, berarti  variabel  
independen (X) secara parsial tidak mampu  mempengaruhi variabel 
dependen (Y). 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji  statistik   F adalah suatu pengujian terhadap semua variabel independen, 
untuk membuktikan apakah semua variabel independen dapat mempengaruhi variabel 
dependen secara bersama-sama.  Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika  Fhitung   >  Ftabel,  dan  probabilitas  signifikan  <  0.05, ini berarti 
bahwa secara simultan variabel independen (X) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
2) Jika  Fhitung   <  Ftabel,  dan  probabilitas  signifikan  > 0.05, ini berarti bahwa 
secara simultan variabel independen (X) tidak dapat mempengaruhi 
secara signifikan terhadap variabel independen (Y). 
 
F. Devinisi Operasional 
Devinisi operasional menunjukkan bagaimana cara mengukur setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, definisi operasional dari masing-
masing variabel adalah: 
1. Nilai perusahaan (Y) dalam penilitian ini adalah penilaian para investor 
terhadap perbankan syariah dikaitkan dengan harga saham bank umum syariah 
periode 2011-2019. Dalam penelitian ini pada perbankan syariah nilai 




menggambarkan besarnya penilaian para investor terhadap perbankan syariah. 





2. Intellectual capital (X1) dalam penelitian ini adalah hal yang menyangkut 
modal intelektual perbankan syariah meliputi sumber daya manusia, 
organisasi, dan pelanggan. Adapun cara mengukur intellectual capital adalah: 
a. Tahap pertama dengan menghitung IB-Value Added (IB-VA).  
IB-VA dihitung dengan menggunakan cara yaitu sebagai berikut:  
IB-VA= OUT – IN  
Keterangan: 
B-VA : Islamic Banking – Value Added   
OUT  : Total pendapatan (total penjualan dan pendapatan lainnya) 
IN   : Total Pengeluaran (beban penjualan dan biaya-biaya lainnya,      
selain beban karyawan) 
b. Tahap kedua dengan menghitung Value Added Human Capital (IB-
VAHU). 
IB-VAHU= VA / HC  
Keterangan:  
VAHU : Value Added Human Capital 
VA : Value Added  
HC : Human capital; beban karyawan 





IB-VACA= VA / CE  
Keterangan:  
VACA : Value Added Capital Employed 
VA : Value Added  
CE : Capital Employed; dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih) 
d. Tahap keempat dengan menghitung Structural Capital Value Added (IB-
STVA) 
IB-STVA= SC / VA  
Keterangan:  
STVA : Structural Capital Value Added  
VA : Value Added  
SC : Structural Capital; VA-HC 
e. Tahap kelima dengan menghitung Value Added Intellectual Coefficient) 
(IB-VAICTM) 
IB-VAICTM = VAHC + STVA +  VACA 
Keterangan:  
VAIC  : Value Added Intellectual Coefficient 
VAHC  : Value Added Human Capital  
STVA  : Structural Capital Value Added 
VACE : Value Added Capital Employed 
3. Islamic corporate social responsibility (X2) dalam penelitian ini adalah 
tanggung jawab perbankan syariah kepada seluruh stakeholders perbankan 




melihat seberapa besar islamic corporate social responsibility yang telah 
dikeluarkan oleh perbankan syariah, diperoleh dari annual report masing-






CSRIi : Corporate Social Responsibility Index  perusahaan 
∑ 𝑥𝑦𝑖  : Nilai item yang diungkapkan (niali 1 jika item y diungkapkan, dan 0 
jika item y tidak diungkapkan) 
𝑛𝑖      : Jumlah item untuk perusahaan 
4. Non performing financing (X3) dalam penelitian ini adalah rasio yang 
menunjukkan pengelolaan pembiayaan oleh perbankan syariah. Adapun 
menentukan nilai non performing financing dapat dilihat dari nilai NPF pada 






5. Good corporate governance (X2) dalam penelitian ini adalah tata kelola 
perbankan syariah. Cara mengukur good corporate governance adalah dengan 
melihat nilai self assessment masing-masing bank umum syariah dalam 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Gambaran umum 6 (enam) bank umum syariah di Indonesia yang dipilih 
sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. PT. Bank BCA Syariah 
PT. Bank BCA Syariah 2009 telah memperoleh izin operasi syariah dari 
Bank Indonesia berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 pada pada tanggal 2 Maret, pada saat itu bank BCA 
Syariah didirikan. Pada hari Senin tanggal 5 April 2010 BCA Syariah mulai 
melaksanakan kegiatan usahanya sebagai entitas yang beroperasi dengan prinsip 
syariah. 
BCA Syariah selalu berupaya untuk untuk menjadi pelopor dalam industri 
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang selalu unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis 
dan perseorangan. Adapun target dari BCA Syariah adalah masyarakat yang 
menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh 
kemudahan akses dan kecepatan transaksi. 
BCA merupakan perusahaan perusahaan induk dan pemegang saham 
mayoritas dari BCA Syariah, oleh karenanya BCA berupaya mewujudkan 
pemenuhan  beberapa layanan jasa yang nantinya mampu memenuhi kebutuhan 
nasabah BCA Syariah, yakni setoran (pengiriman uang) hingga tarik tunai dan 




segala layanan tersebut diberikan secara gratis. Nasabah BCA Syariah jika hendak 
menyampaikan segala bentuk pengaduan maupun keluhan, maka disediakan 
layanan penyampaian informasi bagi nasabah maupun masyarakat yakni dapat 
menghubungi Halo BCA di 1500888. 
BCA Syariah memiliki jaringan kantor cabang yang telah tersebar 
dibeberapa kota yang ada di Indonesia, yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, 
Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, 
Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri, 
Pasuruan, dan Panakkukang.127 
PT. Bank BCA Syariah berpusat di Jl. Jatinegara Timur no.72 Jakarta 
Timur 13310. Berdasarkan data jumlah jaringan kantor individual perbankan 
syariah Statistik Perbankan Syariah (OJK) – Februari 2021, PT. Bank BCA 
Syariah memiliki Kantor Pusat Operasional (KPO) / Kantor Cabang (KC) 
berjumlah 27 kantor, Kantor Cabang Pembantu (KCP) / Unit Pelayanan Syariah 
(UPS) berjumlah 90 kantor, serta Kantor Kas (KK) berjumlah 31 kantor.128 
2. PT. Bank Mega Syariah 
PT. Bank Mega Syariah merupakan bank umum Indonesia yang didirikan 
pada tanggal 14 Juli 1990, yang pada awal didirikannya dikenal dengan nama PT 
Bank Umum Tugu (Bank Tugu), kemudian pada tahun 2001 bank ini diakusisi 
oleh Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para Global 
Investindo) dan PT Para Rekan Investama. Setelah dilaksanakannya 
penggabungan tersebut, maka pada tanggal 27 Juli 2004 yang pada awalnya bank 
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tersebut merupakan bank konvensional setelah dilaksanakannya akusisi maka 
diubah menjadi bank umum syariah, yang kemudian berganti nama menjadi PT 
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI),  dengan akusisi ini juga maka 
dilaksanakan perubahan logo sebagai citra baru dimata masyarakat sehingga 
dikenal sebagai suatu entitas yang beroperasi secara syariah. 
Bank Syariah Mega Indonesia resmi beroperasi pada 25 Agustus 2004, 
setelah beroperasi selama 3 tahun, maka para pemegang saham memutuskan 
untuk melakukan perubahan logo kembali dengan tujuan agar dapat lebih 
menunjukkan identitasnya sebagai lembaga yang berada dibawah naungan grup 
Mega Corpora. Kemudian sejak tanggal 2 November 2010 sampai saat ini, bank 
ini dikenal dengan nama PT. Bank Mega Syariah. 
Bank Mega syariah mendapatkan izin sebagai bank devisa, yang artinya 
Bank Mega Syariah dapat melaksanakan transaksi Internasional serta transaksi 
devisa lainnya, izin tersebut diperoleh pada tanggal 16 Oktober 2008. Dengan 
status Bank Mega Syariah yang menjadi bank devisa, maka semakin memperluas 
pasar Bank Mega Syariah, bukan hanya didalam negeri tetapi juga diluar negeri. 
Dengan pencapaian tersebut, maka memberikan keuntungan kepada Bank Mega 
Syariah sebagai salah satu Bank Umum Indonesia yang populer. 
Bukan hanya itu, Bank Mega Syariah kembali diberikan kepercayaan 
untuk menerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji oleh Kementerian 
Agama RI, izin tersebut diberikan pada tanggal 8 April 2009. Dengan adanya izin 
tersebut, maka menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank ke-8 yang 




(Siskohat) Kementerian Agama RI. Hal ini tentunya menjadikan Bank Mega 
Syariah sebagai bank yang lebih mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
muslim di Indonesia. 
Sebagai pemegang saham mayoritas, PT Mega Corpora terus memperkuat 
Bank Mega Syariah dari segi modal, sebagai perwujudan tanggung jawab serta 
upaya untuk mengawal perkembangan Bank Mega Syariah di Indonesia. Dengan 
bantuan modal tersebut, Bank Mega Syariah diharapkan mampu menjulang 
kesuksesan dan perkembangan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat dari 
tahun ke tahun. Sebagaimana yang dilakukan pada tahun 2010, guna mengawal 
pertumbuhan Bank Mega Syariah, melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), pemegang saham sepakat untuk meningkatkan modal dasar yang pada 
awalnya Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari 
Rp150.060 miliar menjadi Rp318.864 miliar. Hingga pada saat ini, jumlah modal 
disetor mencapai Rp847.114 miliar. 
Kemudian pada tahun 2013, Bank Mega Syariah mengubah lokasi kantor 
pusat, yang awalnya bertempat di Menara Bank Mega menjadi berpusat di Menara 
Mega Syariah, hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan kepercayaan 
masyarakat bahwa Bank Mega Syariah adalah entitas yang beroperasi dengan 
prinsip syariat.129 
PT. Bank Mega Syariah berpusat di Menara Mega Syariah Jl. HR Rasuna 
Said Kav. 19A Menara Mega Syariah, Jakarta 12940, Jakarta Pusat 10440. 
Berdasarkan data jumlah jaringan kantor individual perbankan syariah Statistik 
                                                           





Perbankan Syariah (OJK) – Februari 2021, PT. Bank Mega Syariah memiliki 
Kantor Pusat Operasional (KPO) / Kantor Cabang (KC) berjumlah 30 kantor, 
Kantor Cabang Pembantu (KCP) / Unit Pelayanan Syariah (UPS) berjumlah 29 
kantor, serta Kantor Kas (KK) berjumlah 4 kantor.130 
3. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk adalah salah satu bank umum syariah 
yang didirikan pada tanggal 8 Januari 1972, berdasarkan Akta Perseroan Terbatas 
No. 12. yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang. Dari awal 
pendiriannya bank ini diberi nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja.  
Pada tanggal 8 Januari 1990, PT Bank Pasar Bersaudara Djaja berganti 
nama menjadi PT Bank Bersaudara Djaja, sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat 
No. 25, yang telah dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. 
Selanjutnya pada tanggal 27 Maret 1997, PT Bank Bersaudara Djaja 
berganti nama menjadi PT Bank Harfa, sesuai dengan Akta Berita Acara No.27, 
yang telah dibuat oleh Alfian Yahya, S.H., Notaris di Surabaya.  
Kemudian pada tanggal 3 Agustus 2009,  PT Bank Harfa berganti nama 
menjadi PT Bank Panin Syariah, sesuai dengan  Akta Berita Acara RUPS Luar 
Biasa No. 1, yang telah dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, S,H., 
M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan kali ini karena 
perubahan operasional yang pada awalnya merupakan perbankan konvensional 
menjadi perbankan syariah.  
                                                           




Selanjutnya pada tanggal 19 Juni 2013, PT Bank Panin Syariah berganti 
nama menjadi PT Bank Panin Syariah Tbk, sesuai dengan Akta Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No. 71, yang telah dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta. Perubahan ini dikarenakan berubahnya status perusahaan menjadi 
perseroan terbuka. 
Pada akhirnya di tanggal 19 April 2016, PT Bank Panin Syariah Tbk 
berganti nama menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, sesuai dengan Akta 
Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54, yang telah dibuat oleh Fathiah 
Helmi, Notaris di Jakarta. Perubahan ini dikarenakan pergabungnya Dubai Islamic 
Bank PJSC menjadi salah satu dari pemegang saham pengendali bank. 
Bank Panin Dubai Syariah telah menjadi Bank Syariah yang pertama kali 
tercatat sahamnya di Bursa (go public), yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 
2014. Dengan demikian Bank Panin Dubai Syariah telah menjadi perusahaan 
publik yang melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
4.750.000.000 saham dengan harga Rp100/lembar dan menerbitkan 950.000.000 
Waran Seri I. 131 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk berpusat Gedung Panin Life Center 
Lantai 3, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat 11420, Jakarta Pusat 10440. 
Berdasarkan data jumlah jaringan kantor individual perbankan syariah Statistik 
Perbankan Syariah (OJK) – Februari 2021, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
memiliki Kantor Pusat Operasional (KPO) / Kantor Cabang (KC) berjumlah 12 
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kantor, tanpa Kantor Cabang Pembantu (KCP) / Unit Pelayanan Syariah (UPS), 
serta tanpa Kantor Kas (KK).132 
4. PT. Bank Syariah Bukopin 
PT. Bank Syariah Bukopin adalah salah satu bank umum syariah di 
Indonesia yang merupakan bank akuisisi antara PT. Bank Bukopin Tbk dengan 
PT. Bank Persyarikatan Indonesia.  PT Bank Persyarikatan Indonesia pada 
awalnya bernama Bank Swansarindo Internasional didirikan pada tanggal 29 Juli 
1990, kemudian memperoleh izin usaha pada tanggal 1 Mei 1991 berdasarkan 
surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr. 
Pada tahun 2008 bank ini kemudian memperoleh izin kegiatan usaha yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah, berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 
tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi 
Bank Syariah, serta dilakukan juga penggantian nama yang awalnya PT Bank 
Persyarikatan Indonesia berubah menjadi PT Bank Syariah Bukopin.  
PT Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi secara resmi pada tanggal 9 
Desember 2008, pembukaan operasional Bank Syariah Bukopin dibuka secara 
langsung oleh Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004-2009, 
yakni bapak M. Jusuf Kalla.133  
PT. Bank Syariah Bukopin berpusat di Jalan Salemba Raya Nomor 55 
Salemba, Jakarta Pusat 10440. Berdasarkan data jumlah jaringan kantor individual 
perbankan syariah Statistik Perbankan Syariah (OJK) – Februari 2021, PT. Bank 
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Syariah Bukopin memiliki Kantor Pusat Operasional (KPO) / Kantor Cabang 
(KC) berjumlah 12 kantor, Kantor Cabang Pembantu (KCP) / Unit Pelayanan 
Syariah (UPS) berjumlah 7 kantor, serta Kantor Kas (KK) berjumlah 4 kantor.134 
5. PT. Bank Victoria Syariah 
PT. Bank Victoria Syariah adalah salah satu bank umum syariah di 
Indonesia yang didirikan pada tanggal 15 April 1966 dengan nama PT Bank 
Swaguna, berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. 
Pada tanggal 6 Agustus 2005,  PT Bank Swaguna berganti nama menjadi 
PT Bank Victoria, berdasarkan atas Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Nomor 5, yang dibuat oleh Erni Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan.  
Pada tanggal 10 Februari 2010, perubahan kegiatan operasional dari yang 
semula merupakan bank umum konvensional berubah menjadi bank umum 
syariah telah memperoleh izin dari Bank Indonesia berdasarkan Keutusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor : 12/8/KEP.GBI/DpG/2010. Terhitung mulai 
tanggal 1 April 2010 Bank Victoria Syariah mulai melaksanakan kegiatan 
operasionalnya sesuai prinsip syariah, dan saham sejumlah 99.99% dari Bank 
Victoria Syariah merupakan milik Bank Victoria.  
Selaku pemegang saham terbanyak dari Bank Victoria Syariah, PT Bank 
Victoria International Tbk memberikan tanggungjawab serta dukungan penuh 
                                                           




guna perkembangan Bank Victoria Syariah, dengan menciptakan kepercayaan dari 
masyarakat melalui pemberian layanan serta pemenuhan kebutuhan nasabah.135 
PT. Bank Victoria Syariah berpusat Gedung Graha BIP Lantai 5 Jl. Gatot 
Subroto Kav. 23 Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan, Jakarta 
Pusat 10440. Berdasarkan data jumlah jaringan kantor individual perbankan 
syariah Statistik Perbankan Syariah (OJK) – Februari 2021, PT. Bank Victoria 
Syariah memiliki Kantor Pusat Operasional (KPO) / Kantor Cabang (KC) 
berjumlah 6 kantor, Kantor Cabang Pembantu (KCP) / Unit Pelayanan Syariah 
(UPS) berjumlah 1 kantor, serta tidak terdapat Kantor Kas (KK).136 
 
B. Karakteristik Variabel 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai Perusahaan bank umum syariah diukur dengan menggunakan rasio 
tobins’q, yakni menunjukkan nilai perusahaan yang tercermin dari kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan sumberdaya ekonomis yang dimilikinya. 
Tobins’q memberikan ukuran mengenai tinggi rendahnya penilaian pasar terhadap 
suatu perusahaan, karena merupakan kombinasi dari kapitalisasi pasar dan total 
utang dibandingkan dengan jumlah aset. 
Nilai suatu perusahaan dianggap tinggi jika memiliki nilai tobins’q lebih 
besar dari satu (>1), hal ini berarti bahwa nilai perusahaan dianggap lebih besar 
jika dibandingkan dengan nilai aset yang tercatat, atau pasar memberikan 
penilaian yang lebih pada perusahaan, saham dalam kondisi over valued. Jika nilai 
                                                           
135 ‘Bank Victoria Syariah’, PT. Bank Victoria Syariah, 2013 
<https://bankvictoriasyariah.co.id/>. 




tobins’q sama dengan satu (=1), hal ini berarti bahwa perusahaan dianggap 
stagnan dalam mengelola aktiva, atau pasar memberikan penilaian yang sama 
dengan perusahaan, saham dalam kondisi average. Jika nilai tobins’q lebih kecil 
dari satu (<1), hal ini berarti bahwa nilai perusahaan dianggap lebih kecil jika 
dibandingkan dengan nilai aset yang tercatat, atau pasar memberikan penilaian 
yang rendah pada perusahaan, saham dalam kondisi undervalued. 
Tabel 4.1 
Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah 2011-2019 
 
Nama Bank Tahun 
Nilai Perusahaan  
Nama Bank Tahun 
Nilai Perusahaan 




2011 1.66   2016 1.00 
2012 1.76  2017 1.05 
2013 1.81  2018 0.94 
2014 1.77  2019 0.95 




2016 1.75  2012 1.05 
2017 1.77  2013 1.04 
2018 1.74  2014 1.03 





2011 0.98  2016 1.81 
2012 0.96  2017 1.79 
2013 0.95  2018 1.74 
2014 1.00  2019 1.78 




2016 0.97  2012 0.81 
2017 0.95  2013 0.85 
2018 0.95  2014 0.98 




2011 1.00  2016 1.01 
2012 0.98  2017 0.99 
2013 0.99  2018 1.01 
2014 0.84  2019 1.00 
2015 1.18   




Tabel 4.1 menunjukkan informasi mengenai nilai perusahaan bank umum 
syariah periode 2011-2019, masing-masing bank umum syariah memiliki nilai 
perusahaan yang berbeda. Nilai perusahaan tertinggi diraih oleh PT. Bank Syariah 
Bukopin pada tahun 2015 yakni sebesar 1.84, yang artinya pada tahun 2015 PT. 
Bank Syariah Bukopin memiliki saham dalam kondisi over valued, dimana pasar 
memberikan penilaian yang cukup besar yakni hampir mencapai 2 kali lipat dari 
nilai aset yang sesungguhnya. Sedangkan nilai perusahaan terendah dirai oleh PT. 
Bank Victoria Syariah pada tahun 2012 yakni sebesar 0.81, yang artinya pada 
tahun 2012 PT. Bank Victoria Syariah memiliki saham dalam kondisi 
undervalued, dimana pasar memberikan penilaian yang rendah karenah dibawah 
angka 1. 
2. Intellectual Capital 
Intellectual Capital dalam perbankan syariah diukur dengan menggunakan 
metode IB-VAICTM (Islamic Banking – Value Added Intellectual Coefitient) yakni 
pengukuran nilai intellectual capital yang memiliki keunggulan disbanding 
dengan metode lainnya yakni mudah untuk dilakukan karena menggunakan akun-
akun yang ada dalam laporan keuangan. 
IB-VAICTM menunjukkan nilai modal intelektual dari suatu perbankan 
syariah, yakni menjumlahkan tiga hasil komponen intellectual capital perbankan 
syariah, yakni Human Capital, Structural Capital, dan Capital Employed, dengan 
dijumlahkannya ketiga komponen tersebut maka diperoleh mengenai kemampuan 
bank syariah dalam penciptaan nilai melalui modal intelektual yang dimilikinya. 




menunjukkan perbankan syariah menggunakan aset intellectual capital nya 
dengan lebih efisien. 
Tabel 4.2 
Intellectual Capital Bank Umum Syariah 2011-2019 
 




Nama Bank Tahun 
Intellectual 
Capital 




2011 1.51   2016 1.48 
2012 1.55  2017 -8.27 
2013 1.72  2018 1.45 
2014 1.58  2019 1.33 




2016 1.88  2012 1.86 
2017 2.01  2013 1.84 
2018 2.14  2014 1.40 





2011 2.15  2016 -16.18 
2012 2.76  2017 1.15 
2013 2.37  2018 1.15 
2014 1.55  2019 1.13 




2016 2.35  2012 1.94 
2017 2.02  2013 1.47 
2018 1.72  2014 2.27 




2011 2.05  2016 -1.76 
2012 3.63  2017 1.40 
2013 2.09  2018 1.42 
2014 2.98  2019 1.15 
2015 2.22   
Sumber: Annual Report masing-masing bank  
Tabel 4.2 menunjukkan informasi mengenai intellectual capital bank 
umum syariah periode 2011-2019, masing-masing bank umum syariah memiliki 
nilai intellectual capital yang berbeda. Intellectual capital tertinggi diraih oleh 




tahun 2011 PT. Bank Victoria Syariah menggunakan aset intellectual capital 
dengan lebih efisien. Sedangkan intellectual capital terendah dirai oleh PT. Bank 
Syariah Bukopin pada tahun 2016 yakni sebesar -16.18, yang artinya pada tahun 
2016 PT. Bank Syariah Bukopin memiliki intellectual capital yang tidak mampu 
memberikan nilai bagi PT. Bank Syariah Bukopin, nilai negatife ini dikarenakan 
pada tahun 2016 PT. Bank Syariah Bukopin mengalami kerugian. 
3. Islamic Corporate Social Responsibility 
Islamic Corporate Social Responsibility diukur dengan menggunakan 
indeks CSRi  (Corporate Social Responsibility Index), dengan mencocokkan 
publikasi masing-masing bank umum syariah dengan 48 indikator pengungkapan 
CSRi  (Corporate Social Responsibility Index),  yang harus dipenuhi, kemudian 
membandingkan antara banyaknya item yang diungkap dengan banyaknya item 
yang harus diungkapkan. 
CSRi  (Corporate Social Responsibility Index), ini menunjukkan seberapa 
besar tanggung jawab sosial perbankan syariah kepada seluruh stakeholder, 
mencakup karyawan apengelola, pemegang saham, masyarakat, pemerintah, 
investor, dan pihak-pihak yang terkait dengan perbankan syariah. Semakin tinggi 
nilai CSRi  (Corporate Social Responsibility Index),  menunjukkan bahwa bank 
umum syariah banyak  memenuhi tanggung jawab sosial yang sebenarnya wajib 









Islamic Corporate Social Responsibility Bank Umum Syariah 2011-2019 
 
Nama Bank Tahun 
CSR  
Nama Bank Tahun 
CSR 




2011 0.52   2016 0.77 
2012 0.52  2017 0.77 
2013 0.58  2018 0.79 
2014 0.65  2019 0.79 




2016 0.77  2012 0.67 
2017 0.77  2013 0.69 
2018 0.77  2014 0.69 





2011 0.56  2016 0.77 
2012 0.58  2017 0.77 
2013 0.65  2018 0.77 
2014 0.65  2019 0.77 




2016 0.73  2012 0.48 
2017 0.73  2013 0.54 
2018 0.73  2014 0.56 




2011 0.63  2016 0.65 
2012 0.63  2017 0.69 
2013 0.73  2018 0.69 
2014 0.73  2019 0.69 
2015 0.73   
Sumber: Annual Report masing-masing bank  
Tabel 4.3 menunjukkan informasi mengenai islamic corporate social 
responsibility bank umum syariah periode 2011-2019, masing-masing bank umum 
syariah memiliki nilai islamic corporate social responsibility yang berbeda. 
islamic corporate social responsibility tertinggi diraih oleh PT. Bank Panin Dubai 
Syariah pada tahun 2018-2019 yakni sebesar 0.79, yang artinya pada tahun 2018-




yang besar yakni 79% dari tanggung jawab yang harusnya dilakukan. Sedangkan 
nilai islamic corporate social responsibility terendah dirai oleh PT. Bank Victoria 
Syariah pada tahun 2018-2019 yakni hanya sebesar 0.48, yang artinya pada tahun 
2018-2019 PT. Bank Victoria Syariah hanya melaksanakan 48% tanggung jawab 
sosial yang harusnya dilaksanakan 
4. Non Performing Financing 
Non Performing Financing dapat dilihat dari laporan keuangan masing-
masing bank tiap tahunnya, yakni pada rasio keuangan penting menyediakan 
informasi mengenai presentase non performing financing yang dialami bank 
terkait setiap satu tahun berjalan. Selain itu, juga dapat dihitung manual dengan 
membandingkan antara jumlah pembiayaan yang bermasalah selama satu tahun 
berjalan dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan selama satu tahun berjalan, 
sehingga diperoleh presentase non performing financing yang dialami bank. 
NPF (Non Performing Financing) ini menunjukkan seberapa besar tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh perbankan syariah yang 
penilaiannya didasarkan oleh ketepatan waktu nasabah dalam membayarkan 
kewajiban. Semakin tinggi nilai non performing financing yang diperoleh 
menunjukkan semakin tinggi pembiayaan bermasalah yang dihadapi, dan semakin 












Non Performing Financing Bank Umum Syariah 2011-2019 
 
Nama Bank Tahun NPF 
 





2011 0.20   2016 1.86 
2012 0.01  2017 4.83 
2013 0.01  2018 3.84 
2014 0.01  2019 2.80 




2016 0.21  2012 4.59 
2017 0.04  2013 4.27 
2018 0.28  2014 4.07 





2011 3.03  2016 4.66 
2012 2.67  2017 4.18 
2013 2.98  2018 3.65 
2014 3.89  2019 4.05 




2016 3.30  2012 2.41 
2017 2.95  2013 3.31 
2018 2.15  2014 4.75 




2011 0.82  2016 4.35 
2012 0.19  2017 4.08 
2013 0.77  2018 3.46 
2014 0.29  2019 2.64 
2015 1.94   
Sumber: Annual Report masing-masing bank  
Tabel 4.4 menunjukkan informasi mengenai non performing financing 
bank umum syariah periode 2011-2019, masing-masing bank umum syariah 
memiliki nilai non performing financing yang berbeda. Non performing financing 
tertinggi terjadi pada PT. Bank Victoria Syariah tahun 2015 yakni sebesar 4.85, 
yang artinya pada tahun 2015 PT. Bank Victoria Syariah terjadi 4.85% 




standar non performing financing bank syariah yakni 5%. Sedangkan nilai non 
performing financing terendah terjadi pada PT. Bank BCA Syariah pada tahun 
2012-2014 yakni hanya sebesar 0.01, yang artinya pada tahun 2012-2014 PT. 
Bank BCA Syariah hanya mengalami 0.01% pembiayaan yang bermasalah. 
5. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance bank umum syariah diukur dengan 
menggunakan metode self assessment yang dilakukan oleh masing-masing bank 
yang menilai sendiri mengenai tata kelola yang telah dilaksanakannya selama satu 
tahun berjalan. Nilai self assessment dari good corporate governance dapat 
diperoleh dari annual report maupun laporan good corporate governance dari 
masing-masing bank umum syariah. 
 Berbeda dengan variabel sebelumnya, good corporate governance justru 
semakin baik jika memiliki nilai gcg yang rendah. Jika nilai good corporate 
governance dari bank umum syariah lebih kecil dari 1.5 (<1.5) maka dinilai 
sangat baik, 1.5 sampai dengan 2.4 dinilai baik, 2.5 sampai dengan 3.4 dinilai 
cukup baik, 3.5 sampai dengan 4.4 dinilai kurang baik, sedangkan 4.5 sampai 
dengan 5 maka dinilai tidak baik.  
Tabel 4.5 menunjukkan informasi mengenai good corporate governance 
bank umum syariah periode 2011-2019, masing-masing bank umum syariah 
memiliki nilai good corporate governance yang berbeda. Good corporate 
governance tertinggi diraih oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada tahun 
2017, dan PT. Bank Victoria Syariah pada tahun 2015 yakni sebesar 3.00, yang 




cukup baik. Sedangkan nilai good corporate governance terendah diraih oleh PT. 
Bank BCA Syariah pada tahun 2016-2019 yakni sebesar 1.00, yang artinya pada 
tahun 2016-2019 PT. Bank BCA Syariah melaksanakan tata kelola perusahaan 
yang sangat baik. 
Tabel 4.5 
Good Corporate Governance Bank Umum Syariah 2011-2019 
 
Nama Bank Tahun GCG 
Self Assesment 
 
Nama Bank Tahun GCG 




2011 1.90   2016 2.00 
2012 1.80  2017 3.00 
2013 1.55  2018 2.00 
2014 1.00  2019 2.00 




2016 1.00  2012 1.50 
2017 1.00  2013 1.50 
2018 1.00  2014 2.00 





2011 1.82  2016 1.50 
2012 1.60  2017 1.50 
2013 1.87  2018 1.50 
2014 2.00  2019 2.60 




2016 1.64  2012 2.07 
2017 1.73  2013 1.66 
2018 1.20  2014 1.93 




2011 1.95  2016 2.48 
2012 1.35  2017 1.74 
2013 1.35  2018 1.60 
2014 1.40  2019 1.62 
2015 2.00   






C. Hasil Pengolahan Data 
1. Penentuan Model Estimasi 
Pengujian variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat bantu 
Eviews.10, dimana sebelum melaksanakan regresi data panel terlebih dahulu 
dilakukan penentuan model estimasi yang akan digunakan dengan melalui 3 uji, 
yakni: 
a. Chow Test 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Chow Test 
 
 
          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
          
Cross-section F 24.393254 (4,36) 0.0000 
Cross-section Chi-square 59.000820 4 0.0000 
          
 Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.6 dapat dilihat hasil perbandingan antara common effect 
model dibandingkan dengan fixed effect model dengan melalui uji chow test, 
jika nilai Prob. Cross-section Chi-square lebih besar dari 0.05 (>0.05) maka 
model yang terpilih adalah common effect model, sedangkan jika nilai Prob. 
Cross-section Chi-square kurang dari 0.05 (<0.05), maka model yang terpilih 
adalah fixed effect model. Setelah dilaksanakan uji chow test maka diperoleh 
nilai Prob. Cross-section Chi-square sebesar 0.00 yang kurang dari 0.05 







b. Hausman Test 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Hausman Test 
 
 
          
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
          
Cross-section random 97.573018 4 0.0000 
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.7 dapat dilihat hasil perbandingan antara fixed effect 
model dibandingkan dengan random effect model dengan melalui uji hausman 
test, jika nilai Prob. Cross-section random lebih besar dari 0.05 (>0.05) maka 
model yang terpilih adalah random effect model, sedangkan jika nilai Prob. 
Cross-section random kurang dari 0.05 (<0.05), maka model yang terpilih 
adalah fixed effect model. Setelah dilaksanakan uji hausman test maka 
diperoleh nilai Prob. Cross-section random sebesar 0.0000 yang lebih kecil 
dari 0.05 (<0.05), maka model yang terpilih adalah fixed effect model. 
c. Lagrange Multiplier Test 
Pada Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perbandingan antara random effect 
model dibandingkan dengan common effect model dengan melalui uji 
lagrange multiplier test, jika nilai lagrange multiplier test (yang dilihat dari 
nilai Breusch-Pagan pada Cross-section One-sided) lebih besar dari 0.05 
(>0.05) maka model yang terpilih adalah common effect model, sedangkan jika 
nilai lagrange multiplier test kurang dari 0.05 (<0.05), maka model yang 






Hasil Uji Lagrange Multiplier Test 
 
        
Null (no rand. 
effect) 
Cross-
section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
        
Breusch-Pagan  58.88012  1.551411  60.43153 
 (0.0000) (0.2129) (0.0000) 
Honda  7.673338 -1.245556  4.545128 
 (0.0000) (0.8935) (0.0000) 
King-Wu  7.673338 -1.245556  5.247001 
 (0.0000) (0.8935) (0.0000) 
SLM  10.95684 -1.061873 -- 
 (0.0000) (0.8559) -- 
GHM -- --  58.88012 
 -- -- (0.0000) 
        
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Setelah dilaksanakan uji lagrange multiplier test maka diperoleh nilai 
lagrange multiplier test sebesar 0.00 yang kurang dari 0.05 (<0.05), maka 
model yang terpilih adalah random effect model. 
Tabel 4.9 
Hasil Penentuan Model Estimasi 
 
Uji Hasil Keterangan 
Chow test 0.0000 Kurang dari 0.05 (<0.05), maka model 
yang terpilih adalah fixed effect model. 
Hausman test 0.0000 Lebih dari 0.05 (>0.05), maka model yang 
terpilih adalah fxed effect model. 
Lagrange Multiplier test 0.0000 Kurang dari 0.05 (<0.05), maka model 
yang terpilih adalah random effect model. 
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.9, Fixed effect model telah terpilih 2 (dua) kali, yaitu 




pada lagrange multiplier test. Sementara itu, common effect model pada pengujian 
tidak terpilih sama sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga 
model (common effect model, fixed effect model dan random effect model), fixed 
effect model lebih baik dalam menginterprestasikan regresi data panel untuk 
menjawab penelitian ini. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda, data yang digunakan harus 
memenuhi uji asumsi klasik, adapun uji asumsi klasik yang digunakan untuk data 
panel sehingga dapat dilakukan uji regresi linear berganda adalah uji normalitas, 
uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas: 
a. Uji Normalitas 
Gambar 4.1 
















Std. Dev.   0.157029
Skewness  -0.149885




 Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
 
Pada Gambar 4.1 dapat dilihat hasil normalitas residual dari data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan melalui uji normalitas, jika nilai 
probability lebih besar dari 0.05 (>0.05) data berdistribusi normal, sedangkan 




normal. Setelah dilaksanakan uji normalitas maka diperoleh nilai probability 
sebesar 0.560256 (0.6) yang lebih besar dari 0.05 (>0.05), maka data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 Y X1 X2 X3 Z 
            
Y  1.000000 -0.136138  0.271457 -0.357961 -0.366595 
X1 -0.136138  1.000000 -0.140249 -0.426819 -0.415057 
X2  0.271457 -0.140249  1.000000  0.061121 -0.209675 
X3 -0.357961 -0.426819  0.061121  1.000000  0.578351 
Z -0.366595 -0.415057 -0.209675  0.578351  1.000000 
 Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.10 dapat dilihat hasil apakah ada korelasi antara variabel 
bebas dengan melalui uji multikolinearitas, yang menjadi pengukuran ada 
tidaknya korelasi antara variabel bebas dapat dilihat dari nilai antara X1-X2, 
X1-X3, X1-Z, X2-X3, X2-Z, dan X3-Z, jika lebih besar dari 0.9 (>0.9) 
terdapat korelasi antara variabel bebas, sedangkan jika kurang dari 0.9 (<0.9) 
maka tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Setelah dilaksanakan uji 
multikolinearitas maka diperoleh nilai dari hubungan antara variabel bebas 
yang masing-masing kurang dari 0.9 (<0.9) maka tidak terdapat korelasi 
antara variabel bebas pada data dalam penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 





Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
          
F-statistic 2.773736    Prob. F(1,42) 0.1033 
Obs*R-squared 2.725803    Prob. Chi-Square(1) 0.0987 
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.11 dapat dilihat hasil uji heteroskedastisitas dengan 
metode ARCH, jika nilai probability Chi-Square lebih besar dari 0.05 (>0.05) 
maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Setelah dilaksanakan uji 
heteroskedastisitas dengan metode ARCH maka diperoleh nilai probability 
Chi-Square sebesar 0.0987 (0,10) yang lebih besar dari 0.05 (>0.05), maka 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Hasil Keterangan 
Normalitas 0.6 Lebih besar dari 0.05 (>0.05), sehingga data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 






Masing-masing kurang dari 0.9 (<0.9) maka 
tidak terdapat korelasi antara variabel bebas 
pada data dalam penelitian ini. 
Heteroskedastisitas 0.10 Lebih besar dari 0.05 (>0.05), maka tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada tabel 4.12 terlihat bahwa hasil uji asumsi klasik yang telah 
dilakukan, maka data dalam penelitian ini layak untuk uji regresi linear 




D. Uji Hipotesis 
1. Uji Regresi Linear Berganda 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
          
R-squared 0.816292    Mean dependent var 1.222000 
Adjusted R-squared 0.781537    S.D. dependent var 0.371114 
S.E. of regression 0.173459    Akaike info criterion 
-
0.505943 
Sum squared resid 1.113254    Schwarz criterion 
-
0.184758 
Log likelihood 19.38372    Hannan-Quinn criter. 
-
0.386209 
F-statistic 23.48671    Durbin-Watson stat 1.073571 
Prob(F-statistic) 0.000000    
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat hasil uji koefisien determinasi (R2), jika  
R
2
=0  maka  diantara variabel independen dan variabel dependen tidak 
mempunyai hubungan,   sedangkan   jika   R
2
=1   maka   diantara   variabel 
independen dan variabel dependen terdapat suatu hubungan yang kuat. 
Setelah dilakukan uji koefisien determinasi diperoleh hasil bahwa nilai R2 
sebesar 0.816292 (0.82), hal ini berarti 82% nilai perusahaan dapat dijelaskan 
oleh 3 variabel independen. Sedangkan sisanya 18% dijelaskan oleh variabel 






b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) adalah suatu 
pengujian yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C 0.798005 0.239648 3.329899 0.0020 
X1 -0.016354 0.008686 -1.882870 0.0676 
X2 0.733181 0.361184 2.029935 0.0496 
X3 -0.023488 0.031858 -0.737292 0.4656 
          
 Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.14 dapat dilihat hasil uji signifikansi parameter 
individual (uji statistik t), jika nilai probabilitas p-value (prob) < α 0,05 dan 
thitung   >  ttabel artinya variabel tersebut memberikan pengaruh yang signifikan. 
Sebaliknya jika probabilitas p-value (prob)  > α 0,05 dan thitung   <  ttabel maka 
H0 diterima artinya bahwa variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan. Untuk mencari ttabel maka: 
ttabel :  (a/2 ; n-k-1) 
ttabel :  (0.05/2 ; 45-3-1) 
ttabel :  (0.025 ; 41) 
ttabel :  2.01954 
1) Nilai probabilitas p-value (prob) X1 adalah 0.0676, lebih besar dari 0.05, 
dan nilai thitung adalah -1.882870 lebih kecil dari ttabel (2.01954), sehingga 




dengan nilai coefficient -0.016354 artinya intellectual capital 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2) Nilai probabilitas p-value (prob) X2 adalah 0.0496 lebih kecil dari 0.05, 
dan nilai thitung adalah 2.029935 lebih besar dari ttabel (2.01954), sehingga 
variabel islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan, dengan nilai coefficient 0.733181 artinya islamic 
corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
3) Nilai probabilitas p-value (prob) X3 adalah 0.4656, lebih besar dari 0.05, 
dan nilai thitung adalah -0.737292 lebih kecil dari ttabel (2.01954), sehingga 
variabel non performing financing tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dengan nilai coefficient -0.023488 artinya non performing 
financing berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji  signifikan simultan (uji statistik F) adalah suatu pengujian 
terhadap semua variabel independen, untuk membuktikan apakah semua 














Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
          
R-squared 0.816292    Mean dependent var 1.222000 
Adjusted R-squared 0.781537    S.D. dependent var 0.371114 
S.E. of regression 0.173459    Akaike info criterion 
-
0.505943 
Sum squared resid 1.113254    Schwarz criterion 
-
0.184758 
Log likelihood 19.38372    Hannan-Quinn criter. 
-
0.386209 
F-statistic 23.48671    Durbin-Watson stat 1.073571 
Prob(F-statistic) 0.000000    
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat probability F-statistic. 
Apabila probability F-statistic < α (0.05) dan Fhitung   >  Ftabel artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila 
probability F-statistic > α (0.05) dan Fhitung   <  Ftabel artinya variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Ftabel  : (k ; n-k) 
Ftabel  : (4 ; 45-4) 
Ftabel  : (4 ; 42) 
Ftabel  : (2.59) 
Pada Tabel 4.15 dapat dilihat hasil Uji  signifikan simultan (uji statistik 
F), setelah dilakukan Uji  signifikan simultan (uji statistik F), maka diperoleh 
nilai probability F-statistic sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari 0.05, dan nilai 
Fhitung adalah 23.48671 lebih besar dari Ftabel  (2.59) artinya variabel 





2. Uji Moderate Regression Analysis (MRA) 
Penelitian ini menggunakan variabel moderasi dimana uji analisisnya 
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA): 
Tabel 4.16 
Hasil Moderate Regression Analysis  
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C 0.957428 0.153503 6.237185 0.0000 
M1 -0.007314 0.004729 -1.546585 0.1305 
M2 0.396918 0.195093 2.034505 0.0491 
M3 -0.039135 0.022180 -1.764382 0.0859 
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada Tabel 4.16 dapat dilihat hasil uji moderate regression analysis, 
pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai probability M1, M2, dan 
M3. Apabila nilai probability M1,M2,dan M3 < α (0.05) artinya variabel Z 
mampu memoderasi hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Sedangkan jika nilai probability M1,M2,dan M3 > α (0.05) artinya 
variabel Z tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen.  
Setelah dilakukan uji moderate regression analysis, maka diperoleh 
nilai probability M1 sebesar 0.1305 yang lebih besar dari 0.05, artinya 
variabel good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan 
antara intellectual capital dengan nilai perusahaan. Nilai probability M2 
sebesar 0.0491 yang lebih kecil dari 0.05, artinya variabel good corporate 
governance mampu memoderasi hubungan antara islamic corporate social 




sebesar 0.0859 yang lebih besar dari 0.05, artinya variabel good corporate 
governance tidak mampu memoderasi hubungan antara non performing 
financing  dengan nilai perusahaan. Sedangkan untuk penentuan memperkuat 
atau memperlemah pada M2 dapat dilihat dari tabel 4.17 dan 4.18: 
Tabel 4.17 
Islamic Corporate Social Responsibility Sebelum Dimoderasi 
          
R-squared 0.798528    Mean dependent var 1.222000 
Adjusted R-squared 0.772699    S.D. dependent var 0.371114 
S.E. of regression 0.176933    Akaike info criterion 
-
0.502528 
Sum squared resid 1.220903    Schwarz criterion 
-
0.261640 
Log likelihood 17.30688    Hannan-Quinn criter. 
-
0.412727 
F-statistic 30.91510    Durbin-Watson stat 0.811411 
Prob(F-statistic) 0.000000    
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Tabel 4.18 
Islamic Corporate Social Responsibility Setelah Dimoderasi 
          
R-squared 0.805822    Mean dependent var 1.222000 
Adjusted R-squared 0.775163    S.D. dependent var 0.371114 
S.E. of regression 0.175971    Akaike info criterion 
-
0.494959 
Sum squared resid 1.176702    Schwarz criterion 
-
0.213922 
Log likelihood 18.13657    Hannan-Quinn criter. 
-
0.390191 
F-statistic 26.28283    Durbin-Watson stat 0.867777 
Prob(F-statistic) 0.000000    
          
Sumber: Output Eviews.10 data diolah, 2021 
Pada tabel 4.17 terlihat bahwa nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 




R-squared meningkat menjadi 0.775163, dan juga dapat dilihat dari nilai t-
statistic dan coefficient  pada tabel 4.16 menunjukkan nilai positif, yang 
artinya good corporate governance memperkuat hubungan antara islamic 
corporate social responsibility dengan nilai perusahaan.  
 Tabel 4.19 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda & MRA 
 
Uji Hasil Keterangan 
Koefisien 
Determinasi (R2) 
0.82 82% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 3 
variabel independen dan 1 variabel moderasi. 
Sedangkan sisanya 18% dijelaskan oleh 









X1 berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Y(H1 ditolak) 
X2 berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap Y (H2 diterima) 
 
X3 berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Y (H3 ditolak) 
Simultan F 0.0000 Variabel independen secara simultan 








Z tidak mampu memoderasi hubungan 
variabel X1 dengan variabel Y (H4 ditolak) 
Z mampu memoderasi hubungan variabel X2 
dengan variabel Y (H5 diterima) 
Z tidak mampu memoderasi hubungan 
variabel X3 dengan variabel Y (H6 ditolak) 








1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan pada Bank 
Umum Syariah 
Pada tabel 4.14, yakni pada hasil uji signifikansi parameter individual (uji 
statistik t) terlihat bahwa nilai probabilitas p-value (prob) X1 adalah 0.0676, lebih 
besar dari 0.05, dan nilai thitung adalah -1.882870 lebih kecil dari ttabel (2.01954), 
sehingga variabel intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
dengan nilai coefficient -0.016354 artinya intellectual capital berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan., H1 dalam penelitian ini ditolak. 
Intellectual capital merupakan modal intelektual dari perbankan syariah, 
serta merupakan intangible assets (aktiva tidak berwujud) yang dimiliki oleh 
perbankan syariah. Perolehan nilai intellectual capital dilakukan dengan 
menghitung beberapa akun-akun dalam laporan keuangan yang terkait dengan 3 
komponen intellectual capital. Pengelolaan ketiga komponen intellectual capital 
diharapkan mampu memberikan nilai lebih bagi perbankan syariah berupa 
peningkatan nilai perusahaan yang tercermin dari seberapa besar penilaian 
investor terhadap perbankan syariah jika dibandingkan dengan nilai asset yang 
dimilikinya.  
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa intellectual capital berpengaruh negatife dan tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada bank umum syariah periode 2011-2019. Karena pengaruh yang 
tidak signifikan sehingga besar kecilnya nilai intellectual capital tidak dapat 




dikarenakan dalam upaya peningkatan intellectual capital bank umum syariah 
tidak terlalu memberikan signyal bagi para investor sehingga dapat menilai bank 
umum syariah, hal ini tidak terlepas dari hakikat intellectual capital adalah aktiva 
tidak berwujud yang dimiliki bank syariah. Jadi besar atau kecilnya upaya 
peningktan intellectual capital kurang memberikan signyal kepada pihak diluar 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh (Lestari 
dan Sapitri, 2016137; Susanti, 2016138; serta Verawati, Merina, dan Lastari, 
2017139) yang mengungkapkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
ditemukan oleh (Sofian, Tayles, dan Pike, 2006140; Rivandi, 2018141; Amanda dan 
Atiningsih, 2020142; Emar dan Ayem, 2020143; serta Susanti, Widajatun, Aji, dan 
Nugraha, 2020144), yang mengungkapkan bahwa intellectual capital berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan pada Bank Umum Syariah 
Pada tabel 4.14, yakni pada hasil uji signifikansi parameter individual (uji 
statistik t) terlihat bahwa Nilai probabilitas p-value (prob) X2 adalah 0.0496 lebih 
kecil dari 0.05, dan nilai thitung adalah 2.029935 lebih besar dari ttabel (2.01954), 
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sehingga variabel islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan, dengan nilai coefficient 0.733181 artinya islamic corporate 
social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 
H2 dalam penelitian ini diterima. 
Islamic corporate social responsibility merupakan bentuk tanggung jawab 
sosial dari perbankan syarih kepada seluruh stakeholder, tanggung jawab sosial ini 
diukur dengan pemenuhan 48 indikator yang terbagi dalam 5 kategori yakni 
pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan 
tata kelola perusahaan,  Setelah pemenuhan indikator perhitungan islamic 
corporate social responsibility mampu memberikan signal positif kepada para 
investor sehingga lebih mempercayakan dananya dikelola oleh perbankan syariah 
yang mampu memberikan dampak pada nilai perusahaan perbankan syariah.  
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa islamic corporate social responsibility  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah periode 2011-2019. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh (Duke II, dan 
Kankpang, 2013145, Servaes dan Tamayo, 2013146; Endiana, 2019147; Karina dan 
Setiadi, 2020148; serta Firmansyah, Surasni, dan Pancawita, 2020149), yang 
mengungkapkan bahwa corporate social responsibility mampu mempengaruhi 
nilai perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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(Sofiamira dan Asandimitra, 2017150; Zulfia dan Widijoko, 2019151; serta Nuryana 
dan Bhebhe, 2019152), yang mengungkapkan bahwa corporate social 
responsibility tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan.  
3. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Nilai Perusahaan pada 
Bank Umum Syariah 
Pada tabel 4.14, yakni pada hasil uji signifikansi parameter individual (uji 
statistik t) terlihat bahwa Nilai probabilitas p-value (prob) X3 adalah 0.4656, lebih 
besar dari 0.05, dan nilai thitung adalah -0.737292 lebih kecil dari ttabel (2.01954), 
sehingga variabel non performing financing tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dengan nilai coefficient -0.023488 artinya non performing financing 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, H3 dalam 
penelitian ini ditolak. 
Non performing financing merupakan rasio yang menunjukkan presentase 
pembiayaan bermasalah yang dialami oleh perbankan syariah dalam satu tahun 
berjalan. Perolehan nilai non performing financing dapat dilihat dari annual 
report masing-masing bank, yakni pada pos rasio-rasio penting, namun jika tidak 
dilaporkan maka dapat dihitung sendiri dengan membandingkan antara jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dengan jumlah pembiayaan yang 
bermasalah.  
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa non performing financing berpengaruh negatife dan tidak signifikan 
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terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah periode 2011-2019. Dengan 
pengaruhnya yang tidak signifikan, maka besar kecilnya tingkat non performing 
financing tidak terlalu memberikan dampak terhadap penilaian investor atas bank 
umum syariah, hal ini dikarenakan besarnya tingkat non performing financing 
terkait dengan besarnya pula volume pembiayaan yang disalurkan, jika tingkat 
non performing financing berbanding lurus dengan volume pembiayaan tentunya 
bukan menjadi masalah bagi para investor, apalagi jika dilihat dari data penelitian 
ini tingkat non performing financing pada bank umum syariah tidak ada yang 
melebihi 5% sehingga pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah belum 
terlalu diperhatikan termasuk dalam penilaian pasar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
(Adebisi dan Matthew, 2017153; Halimah dan Khomariah, 2017154; serta Suwarno 
dam Mutohar, 2018155), yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara non performing loan terhadap kinerja keuangan. Namun berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suyitno, 2017156; serta Maimunah dan 
Fahtiani, 2019157) yang mengungkapkan bahwa non performing financing 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan pada Bank 
Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate Governance 
Pada tabel 4.16, yakni pada hasil uji moderate regression analysis terlihat 
bahwa nilai probability M1 sebesar 0.1305 yang lebih besar dari 0.05, artinya 
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variabel Z tidak memoderasi hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y 
(good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan antara 
intellectual capital dengan nilai perusahaan), sehingga H4 dalam penelitian ini 
ditolak. 
Good corporate governance merupakan cerminan tata kelola perbankan 
syariah selama satu tahun berjalan, pengukuran good corporate governance 
merupakan hasil self assessment dari masing-masing bank. Penerapan good 
corporate governance diharapkan mampu mengelola intellectual capital sehingga 
mapu mengoptimalkan penciptaan nilai perusahaan bagi perbankan syariah, 
meskipun suatu perusahaan memiliki sumberdaya yang optimal jika tidak dikelola 
dengan baik maka tidak akan mampu mengantarkan suatu perusahaan menuju 
tujuan yang hendak dicapai.  
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa good corporate governance tidak  mampu memoderasi hubungan antara 
intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan indikator good 
corporate governance saat ini tidak terlalu menekan peningkatan intellectual 
capital.    
Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
(Chairunnisa dan Dewi, 2015158; serta Amanda dan Atiningsih, 2019159) yang 
menemukan bahwa good corporate governance tidak mampu memoderasi 
hubungan antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Verawati, Merina, dan Lastari, 
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2017160, serta Emar dan Ayem, 2020161), yang mengungkapkan bahwa good 
corporate governance  mampu memperkuat hubungan antara intellectual capital 
terhadap nilai perusahaan.  
5. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan pada Bank Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate 
Governance  
Pada tabel 4.16, yakni pada hasil uji moderate regression analysis terlihat 
bahwa nilai probability M2 sebesar 0.0491 yang lebih kecil dari 0.05, artinya 
variabel Z mampu memoderasi hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y 
(good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara islamic 
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan), sehingga H4 dalam 
penelitian ini diterima. 
Pada tabel 4.17 terlihat bahwa nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 
0.772699 , sedangkan pada tabel 4.18 setelah dimoderasi maka nilai Adjusted R-
squared meningkat menjadi 0.775163, dan juga dapat dilihat dari nilai t-statistic 
dan coefficient  pada tabel 4.16 menunjukkan nilai positif, yang artinya good 
corporate governance memperkuat hubungan antara islamic corporate social 
responsibility dengan nilai perusahaan.  
Penerapan good corporate governance diharapkan mampu mengelola 
islamic corporate social responsibility sehingga mampu mengoptimalkan 
penciptaan nilai perusahaan bagi perbankan syariah, karena islamic corporate 
social responsibility dalam jumlah besar justru akan mengurangi profitabilitas 
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bank syariah, sedangkan jika islamic corporate social responsibility dalam jumlah 
kecil justru tidak mencerminkan sebagai suatu entitas yang beroperasi dengan 
prinsip syariah.  
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara islamic 
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah, Surasni, dan 
Pancawita, 2020162; serta Karina dan Setiadi, 2020163), yang mengungkapkan 
bahwa good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara 
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Endiana, 2019164; serta Zulfia dan 
Widijoko,2019165), yang mengungkapkan bahwa good corporate governance  
tidak mampu memoderasi hubungan antara corporate social responsibility 
terhadap nilai perusahaan.  
6. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Nilai Perusahaan pada 
Bank Umum Syariah yang dimoderasi Good Corporate Governance  
Pada tabel 4.16, yakni pada hasil uji moderate regression analysis terlihat 
bahwa nilai probability M3 sebesar 0.0859 yang lebih besar dari 0.05, artinya 
variabel Z tidak memoderasi hubungan antara variabel X3 dengan variabel Y 
(good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan antara non 
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performing financing terhadap nilai perusahaan), sehingga H6 dalam penelitian ini 
ditolak. 
Penerapan good corporate governance diharapkan mampu mengelola non 
performing financing sehingga mampu mengambil langkah tepat untuk mengelola 
pembiayaan sehingga nasabah dapat memenuhi kewajiban, yang nantinya dapat 
menciptakan  nilai bagi perbankan syariah. 
Namun setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa good corporate governance  tidak mampu memoderasi 
hubungan antara non performing financing terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan penerapan prinsip good corporate governance hanya bisa 
menciptakan tata kelola agar operasional bank syariah dapat berjalan dengan baik 
sehingga meminimalisir terjadinya non performing financing, jadi good corporate 
governance menjadi langkah preventif  bukan represif.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
(Merinda, 2020)166, yang mengungkapkan bahwa good corporate governance  
tidak mampu memoderasi hubungan antara non performing financing terhadap 
nilai perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Ratih, 2013)167, yang mengungkapkan bahwa good corporate governance  













Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel intellectual capital berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Variabel islamic corporate social responsibility berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3. Variabel non performing financing berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
4. Variabel good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan 
antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 
5. Variabel good corporate governance mampu memperkuat hubungan 
antara islamic corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. 
6. Variabel good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan 
antara non performing financing  terhadap nilai perusahaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, maka saran yang 
dapat diberikan yaitu: 
1. Kepada Bank Syariah agar dapat memperhatikan islamic corporate social 
responsibility, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Bank 




melaksanakan operasional perbankan syariah sebagaimana mestinya, dan 
juga dapat mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 
perbankan syariah, guna menciptakan perkembangan perbankan syariah 
yang lebih menjanjikan dimasa yang akan datang. 
2.  Kepada peneliti selanjutnya, diperlukan adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, 
penambahan sampel pada penelitian selanjutnya tentunya akan 
memberikan hasil penelitian yang lebih akurat, yakni bukan hanya terbatas 
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Lampiran 1: Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah 
Nama Bank Tahun 
Kapitalisasi Pasar (KP) 
Total Utang (D) KP+D Total Aset (TA) 
Tobin's Q 
(Y) Jumlah saham X Nominal Saham 
PT. Bank BCA 
Syariah 
2011 
                   
297,299,000,000  
         
1,728,700,000,000  
       
2,025,999,000,000  




                   
296,300,000,000  
         
2,523,800,000,000  
       
2,820,100,000,000  




                   
296,300,000,000  
         
3,407,000,000,000  
       
3,703,300,000,000  




                   
596,300,000,000  
         
4,707,100,000,000  
       
5,303,400,000,000  




                   
996,300,000,000  
         
6,552,200,000,000  
       
7,548,500,000,000  




                   
996,300,000,000  
         
7,738,800,000,000  
       
8,735,100,000,000  




                   
996,300,000,000  
         
9,561,500,000,000  
     
10,557,800,000,000  




                   
996,300,000,000  
       
11,308,800,000,000  
     
12,305,100,000,000  




                
1,996,300,000,000  
       
12,511,000,000,000  
     
14,507,300,000,000  







                   
318,864,000,000  
         
5,129,021,000,000  
       
5,447,885,000,000  




                   
318,864,000,000  
         
7,543,155,000,000  
       
7,862,019,000,000  




                   
318,864,000,000  
         
8,351,522,000,000  
       
8,670,386,000,000  







                   
769,814,000,000  
         
6,263,443,000,000  
       
7,033,257,000,000  




                   
769,814,000,000  
         
4,685,533,000,000  
       
5,455,347,000,000  




                   
847,114,000,000  
         
5,073,442,000,000  
       
5,920,556,000,000  




                   
847,144,000,000  
         
5,831,284,000,000  
       
6,678,428,000,000  




                   
847,144,000,000  
         
6,132,965,000,000  
       
6,980,109,000,000  




                   
847,144,000,000  
         
6,717,496,000,000  
       
7,564,640,000,000  







                   
449,516,750,000  
            
564,117,000,000  
       
1,013,633,750,000  




                   
449,516,750,000  
         
1,648,819,000,000  
       
2,098,335,750,000  




                   
500,000,000,000  
         
3,526,706,000,000  
       
4,026,706,000,000  




                     
52,310,000,000  
         
5,134,884,000,000  
       
5,187,194,000,000  




                
2,468,179,250,000  
         
5,978,744,000,000  
       
8,446,923,250,000  




                
1,190,343,049,200  
         
7,570,023,000,000  
       
8,760,366,049,200  




                   
662,696,791,640  
         
8,355,079,000,000  
       
9,017,775,791,640  




                
1,185,972,373,600  
         
7,102,592,000,000  
       
8,288,564,373,600  







                
1,185,972,373,600  
         
9,441,261,000,000  
     
10,627,233,373,600  







                   
450,370,000,000  
         
2,474,252,697,553  
       
2,924,622,697,553  




                   
450,370,000,000  
         
3,343,035,359,342  
       
3,793,405,359,342  




                   
450,370,000,000  
         
4,050,449,253,596  
       
4,500,819,253,596  




                   
650,370,000,000  
         
4,660,019,000,000  
       
5,310,389,000,000  




                   
750,370,000,000  
         
9,950,374,000,000  
     
10,700,744,000,000  




                   
850,370,000,000  
       
11,663,639,000,000  
     
12,514,009,000,000  




                
1,050,370,000,000  
       
11,783,935,000,000  
     
12,834,305,000,000  




                
1,050,370,000,000  
         
9,987,042,000,000  
     
11,037,412,000,000  




                
1,050,370,000,000  
       
10,937,868,000,000  
     
11,988,238,000,000  







                   
110,000,000,000  
            
465,036,000,000  
          
575,036,000,000  




                   
110,000,000,000  
            
646,324,000,000  
          
756,324,000,000  




                   
110,000,000,000  
         
1,015,791,000,000  
       
1,125,791,000,000  




                   
160,000,000,000  
         
1,254,668,000,000  
       
1,414,668,000,000  







                   
160,000,000,000  
         
1,216,613,000,000  
       
1,376,613,000,000  




                   
210,000,000,000  
         
1,430,854,000,000  
       
1,640,854,000,000  




                   
270,000,000,000  
         
1,709,361,000,000  
       
1,979,361,000,000  




                   
310,000,000,000  
         
1,834,770,000,000  
       
2,144,770,000,000  




                   
360,000,000,000  
         
1,908,207,000,000  
       
2,268,207,000,000  






















                     
6,800,000,000  
        
39,555,000,000  
          
32,755,000,000  
1.21 
       
311,400,000,000  
0.13 




                     
8,400,000,000  
        
47,439,000,000  
          
39,039,000,000  
1.22 
       
304,400,000,000  
0.16 




                   
12,700,000,000  
        
53,383,000,000  
          
40,683,000,000  
1.31 
       
313,500,000,000  
0.17 




                   
12,900,000,000  
        
61,113,553,837  
          
48,213,553,837  
1.27 
       
626,000,000,000  
0.10 




                   
23,400,000,000  
        
88,456,163,952  
          
65,056,163,952  
1.36 
    
1,052,600,000,000  
0.08 




                   
36,800,000,000  
      
117,502,641,655  
          
80,702,641,655  
1.46 
    
1,099,100,000,000  
0.11 




                   
47,900,000,000  
      
136,167,780,815  
          
88,267,780,815  
1.54 
    
1,136,100,000,000  
0.12 




                   
58,400,000,000  
      
150,548,860,031  
          
92,148,860,031  
1.63 
    
1,261,300,000,000  
0.12 




                   
67,200,000,000  
      
167,382,148,789  
        
100,182,148,789  
1.67 
    
2,328,300,000,000  
0.07 








                   
53,867,000,000  
      
359,231,000,000  
        
305,364,000,000  
1.18 
       
435,641,000,000  
0.82 




                 
184,872,000,000  
      
505,180,000,000  
        
320,308,000,000  
1.58 
       
620,513,000,000  
0.81 




                 
149,540,000,000  
      
509,027,000,000  
        
359,487,000,000  
1.42 
       
770,053,000,000  
0.66 




                   
15,859,000,000  
      
357,630,000,000  
        
341,771,000,000  
1.05 
       
781,145,000,000  
0.46 







                   
12,223,583,000  
      
277,732,605,000  
        
265,509,022,000  
1.05 
       
874,287,000,000  
0.32 




                 
110,729,286,000  
      
271,625,923,000  
        
160,896,637,000  
1.69 
    
1,061,801,000,000  
0.26 




                   
72,555,000,000  
      
217,429,000,000  
        
144,874,000,000  
1.50 
    
1,203,016,000,000  
0.18 




                   
46,577,000,000  
      
194,196,000,000  
        
147,619,000,000  
1.32 
    
1,203,378,000,000  
0.16 




                   
49,151,000,000  
      
203,992,000,000  
        
154,841,000,000  
1.32 
    
1,290,180,000,000  
0.16 









                     
9,233,356,000  
        
24,189,528,000  
          
14,956,172,000  
1.62 
       
454,564,186,000  
0.05 




                   
37,098,796,000  
        
57,005,624,000  
          
19,906,828,000  
2.86 
       
491,662,982,000  
0.12 




                   
21,332,026,000  
        
56,706,662,000  
          
35,374,636,000  
1.60 
       
525,995,008,000  
0.11 




                   
70,939,000,000  
      
125,674,807,000  
          
54,735,807,000  
2.30 
    
1,072,794,674,000  
0.12 




                   
53,578,000,000  
      
130,234,350,000  
          
76,656,350,000  
1.70 
    
1,155,491,000,000  
0.11 




                   
19,541,000,000  
      
111,794,400,000  
          
92,253,400,000  
1.21 
    
1,187,941,000,000  
0.09 




               
(968,851,000,000) 
    
(837,363,145,000) 
        
131,487,855,000  
-6.37 
       
274,196,000,000  
-3.05 




                   
20,788,000,000  
      
122,660,152,000  
        
101,872,152,000  
1.20 
    
1,668,466,000,000  
0.07 




                   
13,237,000,000  
      
107,648,525,000  
          
94,411,525,000  
1.14 
    
1,694,564,000,000  
0.06 






                   
12,208,835,206  
        
54,571,547,583  
          
42,362,712,377  
1.29 
       
255,774,212,271  
0.21 








                   
17,297,940,859  
        
66,294,732,138  
          
48,996,791,279  
1.35 
       
273,072,153,130  
0.24 




                   
19,547,650,105  
        
79,284,685,772  
          
59,737,035,667  
1.33 
       
292,619,803,235  
0.27 




                     
8,662,000,000  
        
74,723,000,000  
          
66,061,000,000  
1.13 
       
501,282,000,000  
0.15 




                   
27,778,000,000  
      
100,922,943,291  
          
73,144,943,291  
1.38 
       
633,083,000,000  
0.16 




                 
(85,999,000,000) 
          
5,294,862,388  
          
91,293,862,388  
0.06 
       
679,859,000,000  
0.01 




                     
1,648,000,000  
      
101,721,030,921  
        
100,073,030,921  
1.02 
       
880,747,000,000  
0.12 




                     
2,245,000,000  
        
83,147,521,553  
          
80,902,521,553  
1.03 
       
855,069,000,000  
0.10 




                     
1,729,000,000  
        
73,706,784,348  
          
71,977,784,348  
1.02 
       
889,150,000,000  
0.08 







                   
20,599,000,000  
        
30,001,000,000  
            
9,402,000,000  
3.19 
       
139,805,000,000  
0.21 




                   
10,164,000,000  
        
34,250,000,000  
          
24,086,000,000  
1.42 
       
152,534,000,000  
0.22 




                     
4,075,000,000  
        
34,778,000,000  
          
30,703,000,000  
1.13 
       
156,608,000,000  
0.22 




                   
19,366,000,000  
        
50,931,000,000  
          
31,565,000,000  
1.61 
       
185,315,000,000  
0.27 




                 
(24,001,000,000) 
          
2,232,362,090  
          
26,233,362,090  
0.09 
       
162,652,000,000  
0.01 




                 
(18,474,000,000) 
          
8,687,821,136  
          
27,161,821,136  
0.32 
       
194,330,000,000  
0.04 




                     
4,593,000,000  
        
34,496,114,028  
          
29,903,114,028  
1.15 
       
299,393,000,000  
0.12 







                     
4,974,000,000  
        
35,669,088,533  
          
30,695,088,533  
1.16 
       
291,249,000,000  
0.12 




                        
913,000,000  
        
30,073,838,463  
          
29,160,838,463  
1.03 
       
354,244,000,000  
0.08 






Lampiran 3: Indikator Perhitungan Islamic Corporate Social Responsibility 
 
NO Indikator 
KATEGORI: PENDANAAN DAN INVESTASI 
1 Kegiatan yang mengandung Riba 
2 Kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (gharar) 
3 Zakat (jumlahnya dan penerima zakatnya) 
4 Kebijakan atas pembayaran tertunda dan penghapusan piutang tak tertagih 
5 Kegiatan investasi (secara umum) 
6 Proyek pembiayaan (secara umum) 
KATEGORI: PRODUK DAN JASA 
7 Persetujuan dewan pengawas syariah untuk suatu produk baru 
8 Definisi setiap produk 
9 Pelayanan atas keluhan konsumen 
 KATEGORI: KARYAWAN 
10 Komposisi karyawan 
11 Jam kerja karyawan 
12 Rasio Gaji/Tunjangan karyawan 
13 Renumerasi karyawan 
14 Pendidikan dan pelatihan karyawan (pengembangan SDM) 
15 Kesetaraan hak antara pria dan wanita/ keterlibatan karyawan 
16 Apresiasi terhadap karyawan berprestasi 
17 Kesehatan dan keselamatan karyawan 
18 Lingkungan kerja 
19 Waktu ibadah/kegiatan religious 
20 Tempat beribadah yang memadai bagi karyawan 
KATEGORI: MASYARAKAT 
21 Pemberian donasi (sadaqah) 
22 Wakaf 
23 Pinjaman untuk kebaikan (Qardh Hasan) 
24 Zakat, sumbangan, dan sukarelawan dari kalangan karyawan dan nasabah 
25 
Program pendidikan (beasiswa, pembangunan sekolah, dan fasilitas pendidikan 
lainnya) 
26 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah 
27 Pengembangan generasi muda 
28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat (pemberdayaan ekonomi) 







30 Menyokong kegiatan sosial kemasyarakatan/kesehatan/olahraga 
KATEGORI: LINGKUNGAN 
31 Konservasi lingkungan hidup 
32 
Kegiatan mengurangi efek pemanasan global (minimalisasi polusi, pengolahan air 
limbah, pengelolaan air bersih,dll. 
33 Pendidikan mengenai lingkungan hidup 
34 Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup 
35 Sistem manajemen lingkungan 
KATEGORI: TATA KELOLA PERUSAHAAN 
36 Status kepatuhan terhadap syariah 
37 Rincian nama dan profil dewan komisaris 
38 Kinerja komisaris (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
39 Remunerasi dewan komisaris 
40 Rincian nama dan profil direksi/manajemen 
41 Kinerja direksi (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
42 Remunerasi dewan direksi 
43 Rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 
44 Kinerja DPS (pelaksanaan tnaggung jawab dan jumlah rapat) 
45 Remunerasi DPS 
46 Struktur kepemilikan saham 
47 Kebijakan anti korupsi 




Lampiran 4: Islamic Corporate Social Responsibility  Bank Umum Syariah 
NO 
PT. Bank BCA Syariah PT. Bank Mega Syariah Indonesia PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2011 2012 2013 2014 2016 2016 2017 2018 2019 2011 2012 2013 2014 2016 2016 2017 2018 2019 
KATEGORI: PENDANAAN DAN INVESTASI                                      
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
KATEGORI: PRODUK DAN JASA                                      
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 KATEGORI: KARYAWAN                                     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 




18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KATEGORI: MASYARAKAT                                     
21 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
KATEGORI: LINGKUNGAN                                     
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KATEGORI: TATA KELOLA PERUSAHAAN                                     
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




39 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
∑Ni 
= 48 
25 25 28 31 36 37 37 37 37 27 28 31 31 31 35 35 35 35 30 30 35 35 35 37 37 38 38 







PT. Bank Syariah Bukopin PT. Bank Victoria Syariah 
2011 2012 2013 2014 2016 2016 2017 2018 2019 2011 2012 2013 2014 2016 2016 2017 2018 2019 
KATEGORI: PENDANAAN DAN INVESTASI                   
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
KATEGORI: PRODUK DAN JASA                    
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 KATEGORI: KARYAWAN                   
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KATEGORI: MASYARAKAT                    
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
KATEGORI: LINGKUNGAN                   
31 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KATEGORI: TATA KELOLA PERUSAHAAN                    
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 




41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
∑Ni = 48 
29 32 33 33 35 37 37 37 37 23 23 26 27 28 31 33 33 33 







Lampiran 5: Non Performing Financing  Bank Umum Syariah 
Nama Bank Tahun NPF 





















































Lampiran 6: Good Corporate Governance  Bank Umum Syariah 
Nama Bank Tahun 
GCG 
Self Assessment 

























































Nilai Perusahaan IC ICSR NPF GCG 




2011 1.66 1.51 0.52 0.20 1.90 
2012 1.76 1.55 0.52 0.01 1.80 
2013 1.81 1.72 0.58 0.01 1.55 
2014 1.77 1.58 0.65 0.01 1.00 
2015 1.74 1.71 0.75 0.52 1.00 
2016 1.75 1.88 0.77 0.21 1.00 
2017 1.77 2.01 0.77 0.04 1.00 
2018 1.74 2.14 0.77 0.28 1.00 





2011 0.98 2.15 0.56 3.03 1.82 
2012 0.96 2.76 0.58 2.67 1.60 
2013 0.95 2.37 0.65 2.98 1.87 
2014 1.00 1.55 0.65 3.89 2.00 
2015 0.98 1.41 0.65 4.26 1.54 
2016 0.97 2.35 0.73 3.30 1.64 
2017 0.95 2.02 0.73 2.95 1.73 
2018 0.95 1.72 0.73 2.15 1.20 






2011 1.00 2.05 0.63 0.82 1.95 
2012 0.98 3.63 0.63 0.19 1.35 
2013 0.99 2.09 0.73 0.77 1.35 
2014 0.84 2.98 0.73 0.29 1.40 
2015 1.18 2.22 0.73 1.94 2.00 
2016 1.00 1.48 0.77 1.86 2.00 
2017 1.05 -8.27 0.77 4.83 3.00 
2018 0.94 1.45 0.79 3.84 2.00 




2011 1.07 1.73 0.60 1.74 1.60 
2012 1.05 1.86 0.67 4.59 1.50 
2013 1.04 1.84 0.69 4.27 1.50 
2014 1.03 1.40 0.69 4.07 2.00 
2015 1.84 1.81 0.73 2.74 1.50 
2016 1.81 -16.18 0.77 4.66 1.50 
2017 1.79 1.15 0.77 4.18 1.50 








2011 0.90 4.09 0.48 1.94 1.69 
2012 0.81 1.94 0.48 2.41 2.07 
2013 0.85 1.47 0.54 3.31 1.66 
2014 0.98 2.27 0.56 4.75 1.93 
2015 1.00 -10.65 0.58 4.85 3.00 
2016 1.01 -1.76 0.65 4.35 2.48 
2017 0.99 1.40 0.69 4.08 1.74 
2018 1.01 1.42 0.69 3.46 1.60 
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